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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui asesmen pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan asesmen tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Peneliti mengumpulkan data melalui metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilaksanakan dalam 3 jenis: 1) 

Asesmen diagnostik, dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik, dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu diagnostik kognitif dan diagnostik non-

kognitif. Diagnostik kognitif dilaksanakan melalui tes lisan, sedangkan diagnostik 

non-kognitif dilaksanakan melalui tes gaya belajar. 2) Asesmen formatif, 

dilaksanakan untuk mengetahui perkembangan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung, dilaksanakan melalui tes lisan dan diskusi. 3) Asesmen 

sumatif, dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memenuhi capaian pembelajaran selama waktu tertentu, dilaksanakan ketika selesai 

bab atau dengan 2 atau lebih tujuan pembelajaran, melalui praktik dan tes tertulis. 

Faktor pendukung pelaksanaan asesmen berasal dari semangat peserta didik, sarana 

prasarana yang memadai, dukungan kepala sekolah serta pemerintah. Faktor 

penghambat pelaksanaan asesmen diantaranya adalah keterbatasan pemahaman 

pendidik terhadap administrasi pembelajaran, dan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan agama yang kurang.  

Kata Kunci: Asesmen, PAI dan Budi Pekerti, Kurikulum Merdeka 
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LEARNING ASSESSMENT OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION 

AND CHARACTER IN THE MERDEKA CURRICULUM AT THE SMP 

BOARDING SCHOOL PUTRA HARAPAN PURWOKERTO 
 

HELMI MUKAROMAH 

NIM. 2017402029 

 

Abstract: The purpose of this research is to examine the assessment of PAI and 

Character at SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, as well as the 

supporting and inhibiting factors in implementing the assessment. This study is a 

field research using a descriptive qualitative method. The researcher collected data 

through observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted 

through data reduction, data presentation, and data verification. The findings show 

that the assessment of PAI and Character Building is carried out in three types: 1) 

Diagnostic assessment, conducted to determine the initial abilities of students, 

which is implemented in two stages, namely cognitive diagnostics and non-

cognitive diagnostics. Cognitive diagnostics are carried out through oral tests, while 

non-cognitive diagnostics are conducted through a learning style test. 2) Formative 

assessment, conducted to monitor students' progress during the learning process, 

implemented through oral tests and group discussions. 3) Summative assessment, 

conducted to evaluate students' abilities in meeting learning outcomes over a certain 

period, carried out at the end of a chapter or with two or more learning objectives, 

through practice and written tests. The supporting factors for the implementation of 

the assessments include student enthusiasm, facilities and infrastructure, support 

from the principal, and government assistance. The inhibiting factors include 

educators' limited understanding of teaching administration and students with 

insufficient religious knowledge 

Keywords: Assessment, Islamic Religious Education and Character, Merdeka 

Curriculum 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 05b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih -hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي  َ...

 Fathah dan wau au a dan u و  َ...

 Contoh: 

 kataba ك ت ب   −

 fa`ala  ف  ع ل   −

 suila  س ئ ل   −

 kaifa ك ي ف   −

 haula  ح و ل   −

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا ...ى ... 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى 

 ...   Dammah dan wau ū u dan garis di atas و 

Contoh : 

 qāla  ق ال   −

 ramā  ر م ى −

 qīla  ق ي ل   −

 yaqūlu ي  ق و ل   −

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan kata ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudah atfāl ر ؤ ض ة  لأ ط ف ال   −

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال م د ي  ن ة  ال م ن  وَّر ة   −

 talhah  ط ل ح ة   −
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  ن  زَّل   −

ر  −  al-birr  الب 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّج ل   −

  al-qalamu  ال ق ل م   −

 asy-syamsu الشَّم س   −

 al-jalālu  الْ  لا ل   −

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu  تَ  خ ذ   −

 syai’un  ش يئ   −

 an-nau’u  الن َّو ء   −

 inna  ا نَّ  −

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

خ يْ  الرَّاز ق ي   َوَ ھُو ا نَّ اللّهٰ  ل   −  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

م  اللّهٰ  مَ  ر ا − ا و م ر س اه  ه اب س   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku di EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د  للّ هٰ   −  /Alhamdu lillāhi rabbi al-ālamīn  ر بٰ  ال ع ال م ي   الْ  م 

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

ي م   − ن  الرَّح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 



 
  
 

xiii 
 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh :  

ي م  اللّهٰ   −  Allaāhu gafūrun rahīm   غ ف و ر  ر ح 

عًا للّ هٰ                    − ي   الأ م و ر  جَ   Lillaāhi al-umūru jamī`an/Lillāhil-umūru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

 

يبًا   ك  ال ي  و م   ع ل ي ك  ح س     ك فه ى ب ن  ف س 
 
 ا  ق  ر أ    ك ت  اب ك 

 

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas 

(amal) dirimu. (QS. Al-Isrā’ : 14)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Q.S Al-Isrā’/17 : 14. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya yang dapat dilakukan guna memajukan kualitas sumber daya 

manusia dalam suatu negeri adalah dengan melaksanakan reformasi pada sistem 

pendidikan. Aspek yang saling terkait dan juga tidak bisa dipisahkan dari 

pendidikan baik dari segi keberhasilan maupun kegagalan adalah kurikulum. 

Dalam menjalankan sistem pendidikan kurikulum berfungsi sebagai pedoman 

jalannya pembelajaran. Perubahan kurikulum yang terus berkembang merupakan 

suatu hal yang tidak bisa terpisah dari bidang pendidikan. Pada perkembangan 

pendidikan di Nusantara, pemerintah melaksanakan upaya untuk meraih 

tujuan/hasil tertentu dengan melakukan pembaharuan terhadap kebijakan 

kurikulum. Tindakan ini menunjukkan usaha perbaikan atau peningkatan dari 

kurikulum yang ada ke arah kurikulum yang lebih adaptif serta relevan dengan 

kebutuhan di era sekarang. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang senantiasa aktif menciptakan 

inovasi pada pengembangan kurikulum. Sejak awal kemerdekaan sampai saat ini, 

Indonesia sudah mengalami setidaknya lebih dari 10 kali proses pembaharuan 

kurikulum. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, Indonesia telah melalui 14 

kali pembaharuan kurikulum pendidikan, diantaranya adalah kurikulum pertama 

di Indonesia yang menggantikan sistem kolonial Belanda, yaitu Rencana 

Pelajaran 1947 yang kemudian mengalami pergantian di tahun 1952 (Rencana 

Pelajaran Terurai 1952), tahun 1964 (Kurikulum 1964), tahun 1968 (Kurikulum 

1968), tahun 1975 (Kurikulum 1975), tahun 1984 (Kurikulum 1975 yang 

Disempurnakan), tahun 1994 (Kurikulum 1994), tahun 1999 (Suplemen 

Kurikulum 1999), tahun 2002 serta tahun 2004 (KBK atau Kurikulum Berbasis 

Kompetensi), tahun 2006 (KTSP), tahun 2013 (Kurikulum 2013) yang kemudian 
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menjelang tahun 2016-2017 megalami pergantian menjadi Kurikulum 2013 

Revisi, dan pada saat ini yaitu Kurikulum Merdeka.2  

Tujuan dari adanya merdeka belajar adalah untuk menjadikan pembelajaran 

semakin bermakna. Adapun tujuan utama dari program ini yaitu memperbaiki 

sistem yang sudah ada, bukan menggantikan program yang telah berjalan. 

Merdeka Belajar yang diusung oleh Kemendikbud mempersembahkan aktivitas 

pembelajaran yang lebih sederhana. Konsep Merdeka Belajar yang diangkat oleh 

Kemendikbud yakni berfokus pada pemberian kebebasan dan kemerdekaan 

kepada satuan pendidikan serta peserta didik. Sehingga, tiap-tiap peserta didik 

bisa memupuk minat dan bakat mereka secara lebih mendalam. Sebagai cara 

untuk memperbaiki proses pembelajaran, Kurikulum Merdeka mempunyai 

karakteristik fleksibel dan juga lebih sederhana. Kurikulum Merdeka dalam 

implementasinya akan lebih memusatkan perhatian pada materi yang mendasar, 

penguatan karakter, serta mengembangkan kompetensi peserta didik.3 

Dalam implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka tentu saja memiliki 

beberapa komponen penting yang menunjang keberhasilan pelaksanaan 

kurikulum. Satu diantara sekian unsur utama dari pelaksanaan pendidikan dan 

merupakan bagian dari kurikulum adalah asesmen pembelajaran. 

Penilaian/asesmen adalah suatu proses pengambilan dan pemrosesan data guna 

menilai pencapaian hasil belajar peserta didik.4 

Asesmen adalah komponen yang tidak terpisahkan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di berbagai kurikulum. Asesmen penting untuk dilaksanakan guna 

mengidentifikasi tingkat pencapaian dan keberhasilan tujuan pembelajaran. Mutu 

pendidikan dapat ditingkatkan melalui perbaikan mutu pembelajaran dan 

asesmen/sistem penilaiannya. Antara kedua perangkat tersebut saling berkaitan 

 
2 Ananda Mutiara, Eva Lstari, and Visi Al Pisma, “Sejarah Perkembangan Kurikulum 

Sebagai Peran Penting Dalam Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal Studi Sejarah Dan Pengajarannya 

3, no. 1 (2024): 131–140, https://doi.org/Prefix doi.org/10/10.3783/DEWARUCI.v2i9.2461. 
3 David Darwin, Endry Boeriswati, and Fathiaty Murtadho, “Asesmen Pembelajaran 

Bahasa Dalam Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa Sma,” Lingua Rima: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Dan Sastra Indonesia 12, no. 2 (2023): 25, https://doi.org/10.31000/lgrm.v12i2.8639. 
4 Anizar and Sardin, Evaluasi Pada Kurikulum Merdeka Dan Pemanfaatan Hasil 

Penilaiannya (Aceh Besar: Edupedia Publisher, 2023), hlm. 11. 
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satu sama lain. Kualitas asesmen/penilaian adalah satu satu indikator dari 

pembelajaran yang baik. Demikian juga sebaliknya, kualitas asesmen dapat 

mencerminkan seberapa baik pembelajaran yang berlangsung di sebuah satuan 

pendidikan.   

Satu diantara mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dan di 

madrasah adalah mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Peserta didik yang 

menganut agama Islam berhak mendapatkan materi PAI dan Budi Pekerti. 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang diberikan di lembaga pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat berarti dalam menyiapkan peserta didik agar bisa 

mengenal, mengetahui, beriman, bertakwa, serta membiasakan mereka untuk 

senantiasa menerapkan akhlak mulia, dan mengimplementasikan ajaran agama 

Islam yang berdasar pada dua sumber utama, yakni Al-Qur’an dan Hadis. 

Asesmen pembelajaran diterapkan pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi dan 

mampu menerapkan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang sudah diajarkan 

oleh pendidik dalam aktivitas mereka setiap hari.    

Dalam kurikulum sebelumnya (K-13), kegiatan asesmen atau penilaian 

berfokus pada asesmen sumatif dan kemudian hasil dari evaluasi menyeluruh 

tersebut dijadikan dasar untuk menyelesaikan tugas dan rapor (hasil akhir). 

Sementara itu, dalam asesmen Kurikulum Merdeka, asesmen pembelajaran lebih 

berfokus di asesmen formatif daripada asesmen sumatif.5 Hasil dari asesmen 

formatif pada Kurikulum Merdeka dijadikan dasar untuk merancang 

pembelajaran yang lebih relevan/sesuai dengan kemampuan peserta didik.6 

Berkaitan dengan implementasi asesmen pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka, permasalahan yang dialami dalam asesmen pembelajaran diantaranya 

adalah para pendidik menganggap bentuk tes yang digunakan pada asesmen 

formatif hanya tes tertulis saja. Dikarenakan kurangnya pengetahuan praktis dari 

 
5 Dewi Kurniawati et al., “Langkah Menuju Merdeka: Pencapaian Dan Penerapan 

Kurikulum Merdeka Di SDN Sungai Miai 11,” Maras: Jurnal Penelitian Multidisiplin 2, no. 3 

(2024): 1236–1246, https://doi.org/10.60126/maras.v2i3.355. 
6 Diana Rossa Martatiyana et al., “Analisis Komparasi Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dan Kurikulum 2013,” Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 9, no. 1 (2023): 96–109, 

https://doi.org/10.31602/muallimuna.v9i1.11600. 
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para pendidik di dalam penyusunan serta adanya keterbatasan waktu 

menyebabkan pendidik hanya menerapkan tes tertulis saja dalam pelaksanaan 

asesmen formatif. Hal ini akan berakibat pada kualitas hasil pembelajaran yang 

tidak optimal. Jika pelaksanaan asesmen formatif ini tidak optimal, dimana dalam 

Kurikulum Merdeka seharusnya lebih memberikan penekanan di  asesmen 

formatif, maka fungsi dari asesmen formatif yang digunakan untuk melakukan 

refleksi serta perbaikan pada proses pembelajaran tidak bisa berjalan dengan 

semestinya. Sehingga, capaian pembelajaran tidak dapat dijangkau secara optimal 

apabila refleksi dan perbaikan dalam proses pembelajaran tidak dimaksimalkan 

oleh pendidik.7 

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan bersama Ustadz Fadli, yang 

meripakan guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto bahwa Kurikulum Merdeka sudah dilaksanakan di 

sekolah tersebut mulai tahun 2022. Terdapat 3 jenis asesmen yang diterapkan 

dalam  mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, yakni asesmen diagnostik, formatif, 

serta asesmen sumatif. Pada asesmen diagnostik, guru melakukan asesmen 

sebelum aktivitas belajar mengajar berlangsung dengan tujuan mengidentifikasi 

karakteristik dan juga kemampuan peserta didik. Yang kedua, asesmen formatif, 

dilakukan oleh guru ketika aktivitas belajar mengajar dilaksanakan. Dan yang 

terakhir adalah asesmen sumatif, yang dilaksanakan pada akhir satuan waktu oleh 

pendidik.  

Berdasarkan penjelasan Ustadz Fadli, dalam pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka khususnya dalam aspek asesmen, masih membutuhkan adaptasi serta 

penyesuaian dari para pendidik. Peralihan dari sistem pembelajaran pada 

kurikulum sebelumnya ke kurikulum yang sekarang ini seringkali membuat 

pendidik merasa kesulitan, sehingga menjadi kendala bagi para pendidik.  

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia  masih berlangsung secara 

bertahap. Penerapan kurikulum yang baru ini memang perlu dilakukan secara 

 
7 Ni Putu Eni Astuti et al., “Permasalahan Asesmen Pada Kurikulum Merdeka,” Cetta: 

Jurnal Ilmu Pendidikan 7, no. 1 (2024): 22–32, 

https://jayapanguspress.penertbit.org/index.php/cetta. 
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bertahap dan disesuaikan dengan kondisi masing-masing satuan pendidikan, 

dalam arti lain tidak dipaksakan dan menyesuaikan dengan kesiapan sekolah. Oleh 

karena itu, tidak semua sekolah telah mengimplementasikan kurikulum ini, 

termasuk dalam hal ini implementasi asesmen Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

dengan banyaknya materi PAI dan Budi Pekerti menghendaki pendidik untuk 

bersikap bijaksana dalam menyampaikan setiap topik pembelajaran. Pendidik 

perlu memperhatikan metode yang efektif agar materi-materi tersebut dapat 

dipahami dengan baik oleh peserta didik. Asesmen yang digunakan juga perlu 

mencakup dan menyesuaikan setiap aspek materi pelajaran, seperti materi berupa 

bacaan seperti kisah-kisah, teori, hafalan ayat suci al-Qur’an dan hadis, dan juga 

praktik ibadah sehari-hari. Oleh sebab itu, pendidik harus menghindari 

pelaksanaan asesmen yang bersifat monoton. Dengan demikian, penelitian terkait 

asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto menjadi penting, karena sekolah ini merupakan lembaga 

pendidikan yang telah melaksanakan asesmen Kurikulum Merdeka. Adanya 

penelitian ini untuk mengembangkan atau meneliti bentuk-bentuk pelaksanaan 

asesmen khusunya pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sehingga dapat 

memberikan pemahaman serta dapat dijadikan sebagai contoh bagi lembaga 

pendidikan lain yang akan mengimplementasikan asesmen Kurikulum Merdeka.  

Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Asesmen Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto.” 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Asesmen Pembelajaran 

Kata asesmen merupakan salah satu kata serapan dari bahasa Inggris 

yakni “assesment” yang diartikan sebagai penilaian. Menurut Uno dan Kuni, 

asesmen yaitu serangkaian aktivitas yang dilaksanakan untuk memperoleh 

informasi dalam berbagai bentuk yang dimanfaatkan sebagai acuan untuk 

mengambil keputusan terkait peserta didik, baik itu mengenai kurikulum, 
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program pembelajaran, iklim sekolah, ataupun kebijakan di satuan 

pendidikan.8 

Pembelajaran ialah sebuah proses interaksi yang terjadi antara pendidik 

dan peserta didik dalam suatu lingkungan pembelajaran. Proses ini dapat 

dilaksanakan secara langsung, seperti dalam pertemuan langsung ataupun 

secara tidak langsung, yakni melalui penggunaan berbagai media 

pembelajaran.9 

Macam-macam asesmen pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

diantaranya yaitu, asesmen yang dilaksanakan pada saat memasuki materi 

baru/awal pembelajaran (diagnostik), asesmen selama proses belajar mengajar 

(formatif), serta asesmen ketika akhir kegiatan belajar mengajar (sumatif).10 

Asesmen diagnostik merupakan asesmen yang dilakukan secara khusus 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, serta 

kekurangan dari peserta didik, agar pendidik bisa merancang pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi serta kompetensi peserta didik.11 Asesmen formatif 

yakni asesmen yang dilakukan dengan tujuan agar bisa memberi informasi atau 

feedback pada pendidik, juga peserta didik agar bisa menyempurnakan atau 

memperbaiki cara pembelajaran. Asesmen sumatif merupakan asesmen yang 

dilaksanakan dengan tujuan membuktikan keseluruhan tujuan pembelajaran 

yang telah terpenuhi.12  

2. PAI dan Budi Pekerti 

PAI dan Budi Pekerti yaitu pelajaran yang diberikan oleh pendidik 

sebagai suatu usaha untuk memberikan pemahaman yang benar tentang 

 
8 Yusuf Baruta, Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka (Lombok Tengah: Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), hlm. 3. 
9 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta Selatan: UHAMKA Press, 2021), hlm. 

78. 
10 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka Dan Paradigma Pembelajaran Baru (Bandung: 

Penerbit Yrama Widya, 2022), hlm. 31. 
11 Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Axioma : Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023): 109–123, 

https://doi.org/10.56013/axi.v8i1.2044. 
12 Yogi Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, Dan Menengah (Jakarta: Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek, 2022), hlm. 26-27. 
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keyakinan agama dan ajaran-ajaran Islam. PAI dan Budi Pekerti merupakan 

salah satu mata pelajaran pokok yang dipelajari di lembaga pendidikan karena 

mengandung materi yang berkaitan dengan agama Islam serta termuat materi 

akhlak yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam berbagai aktivitas 

kehidupan. PAI dan Budi Pekerti di sekolah mengarahkan peserta didik pada 

peningkatan keimanan supaya menjadi individu yang taqwa, serta membentuk 

kepribadian yang unggul dan membiasakan diri dengan akhlak mulia berdasar 

pada al-Qur’an dan hadis.   

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang bervariasi, dimana konten/isi akan dioptimalkan supaya 

peserta didik mempunyai waktu yang memadai dalam memperdalam konsep 

dan meningkatkan kompetensi.13 Kurikulum Merdeka dirancang sebagai 

struktur kurikulum yang lebih fleksibel, fokus pada materi mendasar serta 

mengasah keunikan serta potensi peserta didik. Dalam pelaksanaannya, 

pendidik diberikan kesempatan untuk merancang, menentukan, serta 

menyesuaikan metode serta alat ajar yang sesuai dengan karakteristik, dan 

kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka menekankan pada materi yang 

esensial, mengembagkan karakter serta kompetensi dari peserta didik.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti uraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi pendidik dalam 

melaksanakan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto? 

 

 
13 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: CV. Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), hlm. 7. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana asesmen pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis apa saja faktor pendukung dan 

penghambat bagi pendidik dalam melaksanakan asesmen pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kontribusi pemikiran terkait konsep asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat membantu mengevaluasi sejauh 

mana Kurikulum Merdeka belajar telah diimplementasikan secara 

efektif. Serta dijadikan sebagai saran yang dapat dipertimbangkan bagi 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

2) Bagi Guru 

Bagi guru, khususnya guru PAI dan Budi Pekerti, temuan penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran menjadi lebih menarik juga sesuai 

untuk diterapkan dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka. 

3) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini membantu meningkatkan wawasan 

berpikir serta pengalaman yang menjadi bekal bagi peneliti mengenai 
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asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka 

sebelum terjun ke dunia pendidikan.  

4) Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti di masa yang akan datang, temuan dari penelitian ini 

bisa  menjadi bahan rujukan dan sumber informasi dalam melaksanakan 

penelitian selanjutnya.  

5) Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, temuan dari penelitian ini bisa memperluas wawasan 

mengenai pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

Kurikulum Merdeka. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum mengenai penelitian 

yang akan dikaji dengan tujuan memudahkan dalam pelaksanaan penelitian. 

Adapun sistematikan pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, berisi kerangka konseptual dan penelitian terkait. 

Sub bab pertama kerangka konseptual yang meliputi asesmen pembelajaran, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti, dan Kurikulum Merdeka. Sub 

bab kedua berisi tentang penelitian-penelitian terkait yang relevan dengan 

asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka.  

BAB III Metode Penelitian, bab ini mencakup jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, serta metode pengumpulan data dan 

metode analisis data.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang jawaban 

atas rumusan masalah penelitian yaitu terkait asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto.  
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BAB V Penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran. Terdiri dari  

rangkaian seluruh hasil penelitian secara singkat guna memudahkan pemahaman 

terhadap hasil penelitian dan  disertai dengan saran-saran yang berguna untuk 

perbaikan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Asesmen Pembelajaran 

a. Pengertian Asesmen Pembelajaran 

Asesmen yaitu cara yang dilakukan guna mengetahui kemampuan 

dari peserta didik dalam memahami ataupun menguasai suatu kompetensi 

yang menjadi tujuan atau learning outcomes (luaran pembelajaran).14 

Menurut Stiggins yang dikutip oleh Buksi Lumbessy, asesmen merupakan  

aktivitas yang menilai proses, perkembangan, serta hasil belajar dari 

peserta didik.15 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, 

pendidik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan pendidik 

dalam memberikan bantuan pada peserta didik supaya bisa terjadi proses 

perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan keahlian dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik.16  

Berdasarkan pengertian di atas, asesmen pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai suatu rangkaian tindakan dalam memperoleh data 

ataupun informasi dari proses dan hasil pembelajaran untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dan menjadi bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

 

 

 
14 Dinn Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (Jakarta: Pusat Kurikulum 

dan Pembelajaran, 2024), hlm.28. 
15Buksi Lumbessy, Asesmen Diagnostik Pada Kurikulum Merdeka (Ternate: CV. Pustaka 

MediaGuru, 2022), hlm. 22.  
16 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: CV. Kaffah 

Learning Center, 2019), hlm. 13. 
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b. Tujuan Asesmen Pembelajaran  

Asesmen pembelajaran secara umum bertujuan untuk mengetahui 

keadaan peserta didik pada saat itu, dalam rangka menyiapkan program 

pembelajaran yang sesuai sehingga bisa melaksanakan layanan 

pembelajaran yang tepat.17 Asesmen pembelajaran merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang penting dilakukan untuk memantau kemajuan 

belajar peserta didik serta memastikan tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  

c. Fungsi Asesmen 

Beberapa fungsi yang penting dari pelaksanaan asesmen, 

diantaranya adalah :18  

1) Bagi pendidik, asesmen berfungsi untuk mengetahui perkembangan 

belajar dari peserta didik, mengetahui apa saja kekurangan dari strategi 

pengajaran yang digunakan ketika belajar mengajar dan bagaimana 

memperbaikinya, serta menentukan kelulusan untuk peserta didik. 

2) Bagi peserta didik, asesmen berfungsi untuk mengetahui kompetensi 

serta hasil belajar mereka, membantu membenahi metode yang 

digunakan dalam proses belajar. Di sisi lain, asesmen berfungsi 

membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

d. Jenis-Jenis Asesmen Pembelajaran 

Ada beberapa jenis asesmen pada Kurikulum Merdeka, diantaranya 

adalah : 

1) Asesmen Diagnostik 

Asesmen diagnostik yaitu asesmen yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik. Dengan 

 
17 Baruta, Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka…, hlm. 9. 
18 Natasya Lady Munaroh, “Asesmen Dalam Pendidikan : Memahami Konsep, Fungsi, Dan 

Penerapannya,” Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 3 (2024): 281–297, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30640/dewantara.v3i3.2915.  
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demikian, pendidik bisa merancang pembelajaran yang lebih sesuai 

dengan kemampuan serta karakteristik peserta didik.19 

Secara umum, asesmen diagnostik dilaksanakan dalam beberapa 

langkah, diantaranya yaitu:20 

1. Menganalisis informasi rapor para peserta didik di tahun ajaran 

sebelumnya 

2. Melakukan identifikasi terhadap kompetensi apa saja yang hendak 

diberikan/diajarkan kepada peserta didik 

3. Membuat instrumen guna menilai kompetensi dari peserta didik. 

Instrumen yang bisa diimplementasikan yaitu: tes tertulis, tes lisan, 

ketrampilan (dapat berupa produk maupun praktik), dan observasi 

4. Beberapa aspek yang digali apabila diperlukan mengenai peserta 

didik diantaranya : latar belakang keluarga peserta didik, motivasi, 

minat, fasilitas belajar, dan juga aspek lain yang sesuai dengan 

keperluan peserta didik ataupun sekolah. 

5. Melaksanaan asesmen serta mengelola hasil 

6. Hasil dari diagnosis tersebut dapat menjadi bahan informasi  

pendidik untuk merancang pembelajaran yang menyesuaikan 

dengan tahap capaian dan juga karakteristik dari peserta didik . 

Asesmen diagnostik dibagi menjadi 2 jenis, yaitu asesmen 

diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif.21 

a) Asesmen diagnostik kognitif 

Asesmen diagnostik kognitif merupakan asesmen yang 

dilaksanakan di awal, di akhir pembelajaran, sesudah pendidik 

mengajarkan suatu materi, atau di waktu lain guna mendiagnosa 

 
19 Buksi Lumbessy, Asesmen Diagnostik Pada Kurikulum Merdeka (Ternate: CV. Pustaka 

MediaGuru, 2022), hlm. 28.  
20 Susanti Sufyadi et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar 

Dan Menengah (Jakarta: Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2021), hlm. 22. 
21 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Asesmen Diagnostik (Unit Modul 

Asesmen)”, hlm 4. 
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kemampuan serta pengetahuan awal peserta didik.22 Asesmen 

diagnostik kognitif bermanfaat bagi pendidik untuk memilih 

strategi pada pembelajaran berdiferensiasi.23 Asesmen diagnostik 

kognitif ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

sejauh mana pengetahuan peserta didik tentang materi pelajaran 

yang hendak dipelajari bersama.  

Berikut prosedur pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, 

antara lain:24 

1) Tahap persiapan asesmen 

Pada tahap persiapan, langkah-langkah yang dilakukan oleh 

pendidik diantaranya yaitu: menetapkan waktu pelaksanaan 

asesmen, mengidentifikasi materi atau kompetensi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik, kemudian menyusun 

pertanyaan-pertanyaan sederhana yang sesuai dengan topik 

pembelajaran tersebut.  

2) Tahap pelaksanaan asesmen 

Pada tahap pelaksanaan asemen diagnostik kognitif, 

pendidik memberikan instruksi terkait tugas ataupun beberapa 

soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

3) Tahap tindak lanjut 

Setelah tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, 

pendidik mengelola hasil asesmen guna mengidentifikasi 

tingkat kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi 

yang diuji. Dari hasil asesmen tersebut, pendidik dapat 

 
22 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Asesmen Diagnostik (Unit Modul 

Asesmen)”, hlm 12.  
23 Ermiyanto, Iman Asroa, and Asnelly Ilyas, “Asesmen Diagnostik Gaya Belajar Siswa 

Kelas VII Di SMPN 4 Padang Panjang,” Manazhim : Jurnal Manajemen Dan Ilmu Pengetahuan 5, 

no. 1 (2023): 166–177, https://doi.org/https://doi.org/10.36088/manazhim.v5i1.2845. 
24 Adek Cerah Kurnia Azis and Siti KHodijah Lubis, “Asesmen Diagnostik Sebagai 

Penilaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” Pena Anda (Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar) 1, no. 2 (2023): 20–29, https://doi.org/10.33830/penaanda.vli2.6202. 
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melakukan pengelompokkan peserta didik untuk menentukan 

tindak lanjut yang sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap individu.  

b) Asesmen diagnostik non-kognitif 

Asesmen diagnostik non-kognitif merupakan asesmen yang 

dilakukan dengan tujuan guna memperoleh data terkait beberapa 

hal berikut: kesejahteraan psikologis dan sosial emosional peserta 

didik, kegiatan selama mereka belajar di rumah, mengetahui 

keadaan keluarga, lingkar pertemanan, gaya belajar, serta karakter 

dan minat dalam belajar peserta didik.25 

Berikut prosedur pelaksanaan asesmen diagnostik non-

kognitif, antara lain :26 

1) Tahap persiapan asesmen 

Pada tahap persiapan, pendidik mempersiapkan 

perlengkapan yang diperlukan, bisa berupa beberapa gambar 

yang berhubungan dengan emosi ataupun membuat list soal 

kunci mengenai aktivitas peserta didik, seperti kegiatan yang 

dilakukan ketika belajar di rumah, hal-hal yang membuat 

peserta didik senang ataupun tidak senang ketika belajar di 

rumah, serta harapan yang diinginkan oleh peserta didik. 

2) Tahap pelaksanaan asesmen 

Pada tahap pelaksanaan asesmen diagnostik non-

kognitif, pendidik memberikan instruksi kepada peserta 

didik untuk mengungkapkan perasaan serta menjelaskan 

aktivitas mereka selama belajar di rumah. Kegiatan ini dapat 

dilakukan dengan cara bercerita, menggambar, ataupun 

menulis.  

 

 

 
25 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Asesmen Diagnostik (Unit Modul 

Asesmen)”, hlm 6. 
26 Azis and Lubis, “Asesmen Diagnostik Sebagai Penilaian Pembelajaran Dalam 

Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar.” 
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3) Tahap tindak lanjut 

Pada tahap terakhir, yaitu tindak lanjut, pendidik dapat 

melaksanakan beberapa hal berikut: mengidentifikasi 

peserta didik berdasarkan tanda-tanda ekspresi emosi negatif 

mereka dan kemudian mengajak peserta didik tersebut untuk 

melakukan diskusi secara empat mata, serta menentukan 

tindak lanjut yang akan dilaksanakan dan mendiskusikannya 

dengan orang tua atau peserta didik apabila diperlukan.  

2) Asesmen Formatif 

Asesmen formatif merupakan asesmen yang dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan peserta 

didik dalam memahami/menguasai kompetensi. Asesmen formatif 

dilaksanakan untuk mengetahui kebutuhan belajar serta apa saja 

kesulitan atau hambatan yang dihadapi oleh peserta didik. Pelaksanaan 

asesmen formatif dilakukan bersamaan dengan proses belajar mengajar 

sedang berjalan.27 

Asesmen formatif penting bagi pendidik untuk melakukan 

refleksi pada proses mengajar mereka. Dengan melaksanakan asesmen 

formatif, pendidik mempunyai peluang untuk melakukan refleksi 

terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan, melakukan evaluasi 

pada metode yang telah dilaksanakan (menguji keefektifan), serta 

membenahi pendekatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Di sisi lain, pendidik juga memperoleh 

informasi yang bermanfaat terkait kebutuhan belajar tiap-tiap individu 

(peserta didik), sehingga memberikan kesempatan kepada pendidik 

untuk merancang pembelajaran yang lebih tepat dan cocok. Oleh karena 

itu, asesmen formatif tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

mengevaluasi perkembangan peserta didik saja, tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas 

 
27 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah..., hlm. 27. 
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pembelajaran mereka, serta memastikan bahwa setiap peserta didik 

memperoleh pendidikan yang terbaik dan juga mesti sejalan dengan 

kebutuhan peserta didik. Salah satu jenis asesmen yang berupa asesmen 

formatif ini memberi informasi kepada pendidik dan peserta didik 

untuk membenahi kegiatan belajar mengajar serta menangani apa saja 

yang kurang dalam hasil belajar peserta didik.28 

Proses asesmen formatif ini dilakukan pada saat pembelajaran 

berlangsung sebagai suatu siklus yang selalu berkesinambungan. 

Dengan demikian, proses perbaikan dalam kegiatan pembelajaran akan 

terus  berlangsung dari waktu ke waktu.  

Asesmen formatif dapat dilaksanakan dengan menggunakan 5 

strategi berikut :29 

1. Diskusi antara pendidik dan peserta didik.  

2. Pendidik memfasilitasi diskusi kelas yang terstruktur dengan baik 

yang mendorong keterlibatan aktif semua peserta didik.  

3. Pendidik memberikan feedback yang berupa respon dari 

pemahaman peserta didik baik secara kolektif (seluruh kelas) 

maupun secara individu. 

4. Penilaian teman sebaya. 

5. Penilaian diri sendiri oleh peserta didik. 

Beberapa contoh teknik asesmen yang dapat digunakan oleh 

pendidik menurut Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

(BSKAP), diantaranya: observasi, kinerja (kinerja dapat dalam bentuk 

praktik, menghasilkan produk, maupun membuat portofolio), projek 

(meliputi aktivitas yang melibatkan proses merancang, melaksanakan 

dan melaporkan suatu tugas yang harus dikerjakan dan selesai dalam 

 
28 Manahan Efendi et al., “Penerapan Asesmen Formatif Dan Sumatif Dalam Kurikulum 

Merdeka Di Madrasah Aliyah Swasta Darul Hadits Huta Baringin,” Cognoscere: Jurnal Komunikasi 

Dan Media Pendidikan 2, no. 2 (2024): 64–72. 
29Syahrul Hamdi, Cepi Triatna, and Nurdin, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif 

Pedagogik,” SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (2022): 10–17, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.0998/sap.v7i1.1015.  
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periode atau waktu tertentu), tes tulis, tes lisan, penugasan, serta 

portofolio.30  

Jika pendidik memakai modul ajar yang telah disediakan, maka 

pendidik tidak harus merancang perencanaan asesmen. Akan tetapi, 

apabila modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran 

dikembangkan sendiri oleh pendidik, maka pendidik perlu 

merencanakan asesmen formatif yang akan diterapkan. 

1. Proses membuat rencana asesmen dimulai dengan merumuskan 

tujuan asesmen. Tujuan asesmen mesti berkaitan erat dengan 

tujuan pembelajaran. 

2. Memilih instrumen asesmen yang sesuai dengan tujuan yang telah 

dirumuskan. 

3. Menyusun instrumen asesmen dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek: karakteristik peserta didik, kesesuaian antara 

asesmen dengan tujuan pembelajaran dan asesmen, instrumen 

dirancang agar mudah digunakan dalam memberi umpan balik 

pada peserta didik dan pendidik.31 

3) Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilaksanakan guna 

memastikan bahwa tercapai atau tidaknya keseluruhan dari tujuan 

pembelajaran. Asesmen sumatif dilaksanakan dengan pertimbangan 

dari pendidik ataupun dari kebijakan satuan pendidik, asesmen ini dapat 

dilaksanakan pada akhir kegiatan belajar mengajar atau dapat juga 

dilaksanakan untuk 2 atau lebih tujuan pembelajaran sekaligus. 

Asesmen sumatif ini menjadi bagian dari perhitungan pada akhir 

semester, akhir tahun ajaran, maupun pada akhir jenjang.32 

 
30 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah...., hlm. 30. 
31 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah…, hlm. 29. 
32 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah…, hlm. 27. 
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Beberapa fungsi asesmen sumatif, adalah sebagai berikut :33 

1. Mengukur kemampuan serta pemahaman peserta didik. Asesmen 

ini berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi sejauh mana peserta 

didik memahami dan menguasai kemampuan yang telah diajarkan. 

Di samping itu, asesmen sumatif juga berfungsi sebagai sarana 

bagi pendidik untuk memberikan umpan balik kepada peserta 

didik.  

2. Memberikan umpan balik kepada staf akademik. Asesmen sumatif 

juga berfungsi untuk memberikan data yang digunakan oleh staf 

akademik untuk mengukur keberhasilan pembelajaran, 

akuntabilitas dan sebagai standar untuk memantau staf akademik. 

Selain itu, asesmen sumatif juga dapat digunakan untuk 

memotivasi peserta didik.  

Asesmen sumatif dapat dilaksanakan dengan memakai beberapa 

teknik dan instrumen yang bervariasi, tidak hanya dalam bentuk tes 

saja, tetapi juga bisa dengan menggunakan observasi dan performa, 

seperti melakukan praktik, membuat dan menghasilkan suatu produk, 

mengerjakan projek, serta membuat portofolio.34 

Tahap pelaksanaan asesmen sumatif :35 

1. Menetapkan kompetensi/kemampuan apa saja yang akan dinilai 

dalam pelaksanaan asesmen sumatif.  

2. Menentukan format asesmen yang tepat sebagai alat ukur 

pencapaian kompetensi.  

 
33 Firani Putri and Supratman Zakir, “Mengukur Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran: 

Telaah Evaluasi Formatif Dan Sumatif Dalam Kurikulum Merdeka,” Dewantara: Jurnal Pendidikan 

Sosial Humaniora 2, no. 172–180 (2023), 

https://doi.org/https://doi.org/10.30640/dewantara.v2i4.1783. 
34 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah...., hlm. 29. 
35 Illusiyah Maisyaroh, Muhammad Abdullah, and Muhammad Nur Hadi, “Model 

Asesmen Sumatif Dengan Menggunakan Metode Library Research Untuk Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada Kurikulum Merdeka,” Asatiza: Jurnal Pendidikan 04, no. 03 

(2023): 274–287, https://doi.org/https://doi.org/10.46963/asatiza.v4i3.10633. 
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3. Merumuskan instrumen asesmen yang jelas. Instrumen asesmen 

harus disusun dengan spesifikasi yang rinci, termasuk jumlah dan 

jenis soal, petunjuk pengerjaan, skor penilaian, serta kriteria 

penilaian yang digunakan. 

4. Memutuskan skala penilaian yang sesuai untuk mengukur tingkat 

pencapaian peserta didik, dapat berupa huruf, angka, maupun 

deskripsi naratif.   

5. Membuat jadwal pelaksanaan asesmen sumatif. 

6. Melaksanakan asesmen sumatif sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. 

7. Mengolah dan menganalisis hasil asesmen peserta didik. Hasil 

asesmen sumatif diproses untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan peserta didik. Data ini kemudian digunakan untuk 

merencanakan tindak lanjut seperti perbaikan serta pengembangan 

yang lebih lanjut.  

8. Memberi umpan balik pada peserta didik mengenai hasil asesmen 

mereka.  

9. Melaksanakan evaluasi dan perbaikan. Evaluasi berkala dilakukan 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan asesmen sumatif guna 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan proses asesmen.  

e. Paradigma Asesmen dalam Kurikulum Merdeka 

Paradigma asesmen dalam Kurikulum Merdeka, menurut 

Puslitbangbuk yang dikutip oleh Deni Hadiansah adalah dengan mengacu 

kepada growth mindset atau disebut juga pola berpikir bertumbuh yang 

dicetuskan oleh Carol S. Dweck dari Stanford University. Individu yang 

mempunyai pola pikir bertumbuh memiliki keyakinan bahwa kecerdasan 

dan bakat bisa dikembangkan seiring perkembangan waktu, upaya/kerja 

keras, dan belajar yang disertai komitmen dan ketekunan. Sementara itu, 
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individu dengan pola pikir tetap  atau fixed mindset, memiliki keyakinan 

bahwa kecerdasan dan bakat bersifat tetap, tidak dapat diubah.36 

2. PAI dan Budi Pekerti 

a. Pengertian PAI dan Budi Pekerti 

Pendidikan diartikan sebagai usaha secara sadar serta terencana 

untuk menciptakan suasana belajar dan kegiatan pembelajaran supaya 

peserta didik bisa secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan oleh dirinya 

sendiri dan masyarakat. Pada pengertian yang lebih sederhana, pendidikan 

dimaknai sebagai upaya manusia untuk membangkitkan dan 

mengembangkan potensi pembawaan baik itu potensi jasmani ataupun 

potensi rohani yang sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan 

kebudayaan.37 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha secara sadar serta 

terencana dengan mempersiapkan peserta didik agar supaya bisa 

mengetahui, mendalami, menghayati, beriman serta nantinya dapat 

mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

keseluruhan, dan juga bisa menempatkan ajaran agama Islam tersebut 

sebagai pandangan hidupnya dengan tujuan keselamatan serta 

kesejahteraan kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam 

merupakan upaya yang terencana guna memberikan bimbingan kepada 

peserta didik supaya menjadikan dirinya sebagai manusia beragama yang 

menunaikan ajaran Agama Islam melalui sumber pokok sehingga 

memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.38 

 
36 Hadiansah, Kurikulum Merdeka Dan Paradigma Pembelajaran Baru…, hlm. 147. 
37 Abd Rahman BP et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8, 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alirwtul. 
38 Yasrida Yanti Sihombing, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti Melalui Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Siswa,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 6, no. 2 (2021): 187–211, 

https://doi.org/https://doi.org/10.29210/30031124000. 
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Budi pekerti adalah nilai-nilai hidup manusia yang dengan sungguh-

sungguh dilakukan, tidak hanya sebagai kebiasaan saja, namun 

berdasarkan pemahaman serta kesadaran pribadi untuk menjadi baik.39 

Secara sederhana Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 

dapat didefinisikan sebagai usaha memberikan pengetahuan, sehingga 

peserta didik dapat memahami ajaran agama Islam sesuai Al-Qur’an dan 

Hadis yang kemudian dicerminkan melalui perilaku berakhlak mulia. 

b. Tujuan PAI dan Budi Pekerti 

Tujuan PAI dan Budi Pekerti secara umum adalah untuk menjadikan 

manusia sebagai umat muslim yang sejati, beriman, beramal saleh, serta 

memiliki akhlak yang mulia sehingga menjadi pribadi yang bermanfaat 

bagi agama, masyarakat, dan negara. Sedangkan tujuan PAI dan Budi 

Pekerti secara khusus di sekolah diantaranya adalah: menanamkan rasa 

beragama, rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, mengenalkan Agama 

Islam secara garis besar (rukun iman, rukun Islam, dan syariat), mengajak 

peserta didik agar terbiasa berakhlak mulia, serta membiasakan diri 

menjadi panutan yang baik.40 

c. Ruang Lingkup PAI dan Budi Pekerti 

Ruang lingkup PAI dan Budi Pekerti mencakup keselarasan, dan 

juga keseimbangan diantara empat hal berikut: hubungan antara manusia 

dengan Allah, hubungan antara manusia dengan sesama manusia, 

hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan antara manusia 

dengan makhluk lain dan lingkungannya.41 

Dari keempat elemen tersebut diuraikan menjadi beberapa aspek 

yang perlu dipelajari secara mendalam oleh peserta didik yang selanjutnya 

bisa diimplementasikan ke dalam kehidupan mereka. Aspek-aspek ini 

 
39 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah 

Aliyah Palapa Nusantara,” Bintang: Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2020): 206–229. 
40 Sihombing, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Melalui Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Daring Pada Siswa.” 
41 Euis Komala Dewi, Unang Wahidin, and Agus Sarifudin, “Pengaruh Pembinaan 

Kerohanian Islam Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Siswa,” 

Cendekia Muda Islam: Jurnal Ilmiah 2, no. 01 (2022): 129–138. 
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mencakup 5 unsur mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, diantaranya 

yaitu:42 

1) Al-Qur’an 

Memfokuskan atau menekankan pada tata cara membaca dan 

menulis al-Qur’an, memahami arti bacaan al-Qur’an, dan kemudian 

peserta didik diharapakan bisa mengamalkannya pada kehidupan 

mereka sehari-sehari. 

2) Akidah 

Pokok dari pembelajaran akidah yaitu mengenai rukun iman, 

menekankan pada pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam 

menjaga keimanan. Selain itu, peserta didik juga diharapkan bisa 

menghayati serta menerapkan nilai-nilai asmaul husna.  

3) Akhlak 

Menekankan pada pembentukan jiwa. Peserta didik dilatih untuk 

membiasakan diri melakukan akhlak terpuji serta bisa menghindari 

akhlak mazmumah atau tercela dalam aktivitas mereka sehari-hari.   

4) Fiqh/Ibadah 

Tujuan dari pembelajaran Fiqh adalah supaya peserta didik bisa 

mengetahui dan paham mengenai segala bentuk ibadah beserta cara 

melaksanakannya, serta memahami bentuk-bentuk hukum Islam dan 

mengimplementasikannya dalam aktivitas mereka setiap hari. 

5) Sejarah Kebudayaan Islam 

Memuat materi perkembangan Islam sejak zaman nabi-nabi sampai 

pada zaman sekarang yang kemudian bisa dipelajari serta dijadikan 

sebagai tauladan bagi peserta didik.  

Selain ruang lingkup di atas, menurut M. Sholihin yang dikutip oleh 

Siti Mariyah dan Nazarudin, menyatakan bahwa ruang lingkup pendidikan 

budi pekerti secara khusus, tidak berbeda dengan ruang lingkup ajaran 

 
42 Isnawati Nur Afifah Latif, “Standar Isi Sebagai Acuan Pengembangan Mutu Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam,” Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman 11, no. 2 (2021): 141–151. 
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Islam yang berkaitan dengan pola hubungannya dengan Tuhan, sesama 

makhluk, dan alam semesta. Berikut adalah ruang lingkup budi pekerti : 

1) Budi pekerti terhadap Allah SWT 

Budi pekerti kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang memang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk kepada Allah, Sang Khalik.  

2) Budi pekerti terhadap sesama manusia 

Budi pekerti kepada sesama manusia dibagi menjadi 2, yaitu budi 

pekerti terhadap diri sendiri, dan budi pekerti terhadap orang lain. Budi 

pekerti terhadap diri sendiri berarti menghormati, menghargai, 

menyayangi, serta menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya, karena 

sadar bahwa manusia itu ciptaan Allah dan amanah yang harus dijaga. 

Sedangkan budi pekerti pada orang lain berarti berperilaku baik 

terhadap sesama manusia dan menghindari perbuatan buruk. 

3) Budi pekerti terhadap alam 

Budi pekerti terhadap alam (lingkungan manusia itu sendiri) adalah 

dengan menjaga kelestarian alam dan tidak melakukan hal-hal yang 

berakibat buruk seperti perusakan alam.43 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Pengertian kurikulum secara etimologis, berasal dari bahasa Yunani 

diantaranya curir yang berarti pelari dan curare yang diartikan dengan 

tempat berpacu. Sedangkan jika dalam bahasa Arab, istilah kurikulum 

disebut manhaj yang memiliki arti jalan terang yang dilewati individu 

diberagam aspek kehidupan.44 Menurut Maurice Dulton yang dikutip oleh 

Yulia Rahayu, kurikulum diartikan sebagai pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh para pembelajar dalam naungan sekolah.45 

 
43 Siti Mariyah and Nazarudin, “Implementasi Pengajaran Nilai-Nilai Toleransi Melalui 

Pendidikan Akhlak Budi Pekerti Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan 

Ilmu Sosial (JMPIS) 5, no. 1 (2024): 1–8, https://doi.org/https://doi.org/10.38035/jmpis.v5il. 
44   Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka..., hlm. 2. 
45 Yulia Rahayu, “Problematika Kurikulum Di Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal 

Pendidikan Dasar 08, no. 01 (2023): 3176–3178. 
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Kurikulum Merdeka yaitu kurikulum yang pada pelaksanaannya 

termuat pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi, yang mana 

isi/kontennya akan memaksimalkan potensi peserta didik dalam 

memahami konsep dan meningkatkan kompetensi secara efektif. Dalam 

pelaksanaannya, pendidik diberikan kesempatan untuk merancang, 

menentukan, serta menyesuaikan metode serta alat ajar yang sesuai dengan 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik.46  

b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menanggapi permasalahan 

pada pendidikan masa sebelumnya, yaitu ketertinggalan pendidikan di 

Indonesia di era Covid-19. Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

membimbing peserta didik supaya bisa mengasah potensi serta kompetensi 

mereka. Dalam mengembangkan potensi peserta didik, proses 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka dirancang dengan relevan dan 

interaktif. Satu diantara bentuk pembelajaran interaktif yaitu dengan 

mengerjakan suatu proyek. Dengan demikian, peserta didik akan lebih 

berminat serta dapat mengembangkan persoalan-persoalan lingkungan.47 

c. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Ada 4 karakteristik pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, 

diantaranya adalah:48 

1) Pembelajaran Kurikulum Merdeka menggunakan penilaian/asesmen di 

awal, selama proses, dan di akhir pembelajaran guna memahami 

kebutuhan belajar peserta didik dan juga memantau kemajuan peserta 

didik selama proses belajar.  

2) Menyesuaikan pembelajaran berdasarkan pemahaman mengenai 

kebutuhan serta posisi peserta didik. 

 
46 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka…, hlm. 7. 
47 Khoirurrijal et al., Pengembangan Kurikulum Merdeka…, hlm. 20.  
48 Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka...., hlm. 28. 
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3) Mengutamakan perkembangan peserta didik dalam proses belajar 

dibanding dengan ruang lingkup dan tuntasnya isi/muatan kurikulum 

yang diberikan. 

4) Berdasarkan refleksi terhadap perkembangan peserta didik pada proses 

belajar yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan pengajar/pendidik 

yang lain. 

 

B. Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengemukakan hasil dari 

penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti melakukan riset pustaka guna mengkaji 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu terkait asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

pada Kurikulum Merdeka. 

Pertama, Artikel yang disusun oleh I ketut Suar Adnyana pada jurnal 

Statistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Seni, Volume 11 Nomor 2, Mei 2023, 

(343-359) dengan judul “Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam 

Kurikulum Merdeka”.49 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas terkait penilaian 

(asesmen) pada Kurikulum Merdeka. Sedangkan perbedaannya yaitu pada metode 

penelitian yang digunakan, dimana penelitian tersebut menggunakan metode 

library research (kepustakaan), sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

menggunakan metode langsung ke lokasi penelitian. Perbedaan lain terletak pada 

mata pelajaran yang diteliti, pada penelitian tersebut melakukan penelitian 

terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan pada penelitian ini 

melakukan penelitian terhadap mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Kedua, Skripsi karya Khansa Fauzia Darda, mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul “Asesmen 

Diagnostik pada Pembelajaran PAI Berdiferensiasi Di SMP N 1 Jatilawang 

 
49 Ketut Suar Adnyana, “Penilaian Bahasa Indonesia Dalam Kurikulum Merdeka,” 

Stilistika : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Seni 11, no. 2 (2023): 343–359, 

https://doi.org/10.59672/stilistika.v11i2.2849. 
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Banyumas”.50 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai asesmen pada 

Kurikulum Merdeka. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada fokus 

pembahasan. Pada penelitian karya Khansa Fauzia Darda berfokus pada asesmen 

diagnostik Kurikulum Merdeka saja, sedangkan pada penelitian yang sedang 

dilakukan fokus utamanya yaitu pada asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif 

pada Kurikulum Merdeka. Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian, dimana 

penelitian tersebut dilaksanakan di SMP N 1 Jatilawang Banyumas, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti adalah SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto.  

Ketiga, Skripsi karya Faiqoh Qudrotillah, mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember dengan judul “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA 

Negeri 1 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023”.51 Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

membahas mengenai Kurikulum Merdeka. Sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada fokus pembahasan. Pada penelitian karya Faiqoh Qudrotillah 

berfokus pada implementasi Kurikulum Merdeka, sedangkan pada penelitian yang 

sedang dilakukan fokus utamanya yaitu pada asesmen pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka. Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian, dimana 

penelitian tersebut dilaksanakan di di SMA Negeri 1 Panji Situbondo, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti adalah SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto. 

Keempat, Artikel yang disusun oleh Mifthul Ihsan dan Maemonah pada 

jurnal Tarbiyah Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Volume 13 

Nomor 2, Desember 2023, (13-24) dengan judul “Penilaian Formatif dalam 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV 

 
50 Khansa Fauzia Darda, “Asesmen Diagnostik Pada Pembelajaran PAI Berdiferensiasi Di 

SMP N 1 Jatilawang Banyumas” (UIN Prof.K.H. Saifuddin zuhri Purwokerto, 2024). 
51 Faiqoh Qudrotillah, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas X Di SMA Negeri 1 Panji Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023” 

(Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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SDN Sekumpul 1 Martapura”.52 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas terkait penilaian 

(asesmen) pada Kurikulum Merdeka, hanya saja pada penelitian ini sudah 

berfokus pada satu macam bentuk asesmen, yaitu asesmen formatifnya saja, 

sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan membahas terkait asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Perbedaan lain terletak pada 

lokasi penelitian, dimana penelitian tersebut dilaksanakan di SDN Sekumpul 1 

Martapura, sedangkan pada penelitian ini bertempat di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto. 

Kelima, Artikel yang disusun oleh Ahmad Mahmudi, Lilik Binti Mirnawati, 

dan Fajar Setiawan pada jurnal Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Volume 9 

Nomor 2, Oktober 2023, (279-300) dengan judul “Project and Literacy Week 

Sebagai Asesmen Sumatif dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya”.53 Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama 

membahas terkait asesmen pada Kurikulum Merdeka, hanya saja pada penelitian 

ini sudah berfokus pada satu macam bentuk asesmen, yaitu asesmen sumatifnya 

saja, sedangkan pada penelitian yang sedang dilakukan membahas terkait asesmen 

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Perbedaan lain terletak pada 

lokasi penelitian, dimana penelitian tersebut dilaksanakan di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah 16 Surabaya, sedangkan pada penelitian ini bertempat di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto.

 
52 Mifthul Ihsan and Maemonah, “Penilaian Formatif Dalam Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV SDN SEKUMPUL 1 MARTAPURA,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam 11, no. 1 (2021): 1–6, https://doi.org/10.18592/jtipai.v13i2.9872. 
53 Ahmad Mahmudi, Liilik Binti Mirnawati, and Fajar Setiawan, “Project and Literacy 

Week Sebagai Asesmen Sumatif Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah 16 Surabaya,” Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa 9, no. 2 (2023): 279–300, 

https://doi.org/10.31932/jpdp.v9i2.2085. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian mengenai asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

merupakan penelitian lapangan (field research) memakai metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengharuskan 

peneliti untuk terjun secara langsung ke lapangan guna menggali data dan 

informasi yang ada di lokasi penelitian.  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

studi kasus. Penelitian studi kasus dimaksudkan untuk mempelajari secara 

mendalam terkait latar belakang suatu permasalahan, interaksi individu dalam 

suatu unit sosial, maupun mengenai suatu kelompok individu secara mendalam, 

utuh, holistik, intensif, dan naturalistik.54 Kasus yang akan diteliti dapat berupa 

satu orang, program, aktivitas, sekolah, ruang kelas, maupun kelompok.55 Dalam 

penelitian ini, peneliti mempelajari secara intensif terkait pelaksanaan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto.  

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yakni mendeskripsikan fenomena 

atau data yang ditemukan di lapangan oleh peneliti dengan menunjukkan bukti -

buktinya yang kemudian dituangkan dalam bentuk teks naratif.56 Penelitian ini 

mendeskripsikan aktivitas yang terjadi yaitu terkait bagaimana asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto.  

 

 
54Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), hlm. 37. 
55 Muh. Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus (Sukabumi: CV. Jejak, 2017), hlm. 37. 
56 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), hlm. 31. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

Kurikulum Merdeka dilaksanakan di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto yang terletak di Jalan KS Tubun Gg. Slobor No. 3 Kober, 

Purwokerto Barat. 

Beberapa faktor peneliti melaksanakan penelitian di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto, diantaranya: 

a. SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto merupakan salah satu 

Sekolah Menengah Pertama yang telah mengimplementasikan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka. 

b. SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto merupakan salah satu 

Sekolah Menengah Pertama yang memperoleh banyak prestasi di bidang 

akademik dan non-akademik. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto dimulai dengan 

tahap observasi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 06 Maret 2024 

sampai dengan 20 Maret 2024. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang 

lebih lanjut, yakni dengan mengirim surat riset individu, melaksanakan 

observasi, wawancara serta dokumentasi pada tanggal 30 Juli 2024 – 30 

September 2024 . 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi titik fokus dari 

penelitian. Pada penelitian kualitatif ini, objek penelitiannya adalah asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto.  
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2. Subjek Penelitian 

Pada suatu penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut informan atau 

orang yang memberikan informasi tentang data yang akan diteliti dan berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu : 

a. Guru Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto, yaitu Ustadz Rifki Fadli Ardiansyah, S.H. 

b. Waka Kurikulum SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, yaitu 

Ustadzah Fitriyani, S.Pd. 

c. Wali Kelas VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, 

yaitu Ustadzah Shinta Ayu Utami, S.Pd. 

d. Peserta didik kelas VII dan VIII SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto, yaitu Deva Mulia Wardaya (VII Putra) dan Asiyah Nawal 

Fithriyah (VIII Putri). 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Salah satu langkah penting dalam sebuah penelitian yang harus dilakukan 

oleh peneliti adalah proses pengumpulan data, karena informasi yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan penelitian akan dikumpulkan dari lokasi penelitian. Maka dari 

itu, metode pengumpulan data dibutuhkan guna memudahkan pengumpulan 

informasi dan memastikan bahwa informasi atau data yang diperoleh tersebut 

valid dan dapat dipercaya. Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi menurut Matthews and Ross, didefinisikan sebagai 

serangkaian tindakan peneliti dalam mengumpulkan data melalui indra 

manusia. Definisi tersebut mengarah pada observasi yang dilakukan pada 

penelitian kualitatif, yaitu kegiatan peneliti dalam mengamati subjek penelitian 

serta lingkungannya, merekam dan memotret tingkah laku yang diamati tanpa 

mengubah kondisi alamiah dari subjek dengan lingkungannya.57 Observasi 

 
57 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 66. 
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terbagi menjadi 2 jenis, yaitu observasi partisipatif dan observasi non-

partisipatif. Observasi partisipatif merupakan observasi yang dilaksanakan 

oleh peneliti dimana peneliti juga terlibat secara langsung dalam aktivitas yang 

sedang berjalan. Sedangkan observasi non-partisipatif adalah observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti dimana peneliti hanya mengamati aktivitas yang 

sedang berlangsung, tidak ikut terlibat dalam aktivitas yang sedang dilakukan 

oleh orang yang diamati.58 

Adapun pada penelitian ini, peneliti melaksanakan observasi non-

partisipatif, yaitu peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan. Peneliti mengamati 

aktivitas apa saja yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi non partisipatif 

yang dilakukan oleh peneliti di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto diantaranya yaitu : Pertama, observasi non partsipatif yang 

dilaksanakan pada hari selasa, 6 Agustus 2024 pukul 13.00-14.10 WIB. Dalam 

observasi tersebut, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tes 

gaya belajar, pemberian pertanyaan secara lisan oleh pendidik terkait materi 

yang hendak dipelajari bersama, serta praktik membaca al-Qur’an di kelas VII 

Putra. Kedua, observasi non partisipatif yang dilaksanakan peneliti pada hari 

selasa, 20 Agustus 2024 pukul 13.00-14.10 WIB dengan melakukan 

pengamatan terkait pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada materi “al-Qur’an 

dan Sunah sebagai Pedoman Hidup” yang kemudian dilanjutkan dengan kuis 

tanya jawab mengenai huruf-huruf hijaiyah yang termasuk ke dalam huruf alif 

lam syamsiyah dan alif lam qamariyah oleh pendidik. Ketiga, observasi non 

partisipatif yang  dilaksanakan pada hari selasa, 27 Agustus 2024 pukul 13.00-

14.10 WIB oleh peneliti dengan mengamati praktik membaca al-Qur’an, proses 

diskusi kelompok dan membuat produk berupa mind mapping yang dilakukan 

oleh peserta didik kelas VII Putra. Keempat, observasi non partisipatif yang 

dilaksanakan pada hari selasa, 3 September 2024 pukul 13.00-14.10 WIB 

dengan mengamati pelaksanaan tes hafalan Q.S. an-Nisa/4: 59 dan Q.S. an-

Nahl/16: 64 oleh peserta didik kelas VII Putra. Kelima, observasi non 

 
58 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Mataram: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 124. 
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partisipatif yang dilaksanakan peneliti pada hari senin, 23 September 2024 

pukul 09.40-10.50 WIB di kelas VIII Putri, dalam pelaksanaannya, peneliti 

mengamati proses pembelajaran pada materi “Menjadi Pribadi Berintegritas 

dengan Sifat Amanah dan Jujur”. Kegiatan pembelajaran dimulai ketika 

pendidik memberikan materi berupa kisah-kisah sahabat yang mencerminkan 

sifat amanah dan jujur, yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

instruksi kepada peserta didik untuk secara berpasangan mencari contoh 

perilaku yang mencerminkan sifat amanah dan jujur dalam kehidupan sehari-

hari. Keenam, observasi yang dilakukan oleh peneliti pada senin, 30 September 

2024 pukul 09.40-10.50 WIB yaitu dengan mengamati pelaksanaan asesmen 

sumatif bersama (ASB) di kelas VIII Putri.  

Alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam observasi non partisipatif 

ini adalah ponsel. Ponsel digunakan peneliti untuk mendokumentasikan proses 

pembelajaran dan asesmen di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto dengan cara memotret berbagai kegiatan yang berlangsung di 

kelas. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat memperoleh data visual yang 

mendukung hasil observasi.  

2. Wawancara 

Wawancara menurut Moleong, diartikan sebagai percakapan yang 

dilakukan untuk suatu tujuan tertentu. Pada percakapan tersebut, pewawancara 

bertanya kepada terwawancara dan terwawancara menjawab pertanyaan dari 

pewawancara.59 Wawancara bisa dilaksanakan secara struktur, semi 

terstruktur, dan juga tidak terstruktur.60 

Penelitian ini menerapkan teknik wawancara semi terstruktur, dengan 

melaksanakan wawancara lebih bebas namun tetap mempersiapkan instrumen 

wawancara. Wawancara semi terstruktur merupakan salah satu jenis 

wawancara yang dalam prosesnya mengikuti panduan wawancara yang sudah 

dirancang dan dikembangkan mengenai topik tertentu. Pada metode ini, 

peneliti menyampaikan pertanyaan pada informan dengan fleksibilitas untuk 

 
59 Sidiq and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan…, hlm. 59. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), hlm 319. 
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memperluas pertanyaan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan, meskipun tetap 

berpegang pada garis besar objek penelitian.   

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

terwawancara atau informan. Informan berperan sebagai pemberi informasi 

mengenai topik penelitian. Pada pelaksanaanya, peneliti melakukan kegiatan 

wawancara dengan beberapa informan, diantaranya sebagai berikut : 

a. Guru PAI dan Budi Pekerti SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto 

Pada proses wawancara dengan Ustadz Fadli, guru mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, 

peneliti dapat mengetahui pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto. Peneliti akan memperoleh informasi terkait pelaksanaan 

asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, jenis asesmen yang 

digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat dari adanya 

pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi pekerti pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto.  

b. Waka Kurikulum SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

Pada proses wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka 

kurikulum, peneliti akan memperoleh data terkait Kurikulum Merdeka dan 

pengimplementasian asesmen pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto. 

c. Wali Kelas VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

Pada proses wawancara dengan Ustadzah Tami, selaku wali kelas 

VII Putra, peneliti akan memperoleh data terkait pelaksanaan asesmen budi 

pekerti di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

d. Peserta didik kelas VII dan VIII SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto 

Pada proses wawancara dengan Deva Mulia Wardaya dan Asiyah 

Nawal Fithriyah, peneliti akan memperoleh informasi terkait pelaksanaan 
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asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dilaksanakan bersama 

Ustadz Fadli.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa berupa dokumen 

resmi dan dokumen tidak resmi. Dokumen resmi seperti surat putusan, dan 

surat intruksi. Sedangkan dokumen tidak resmi, seperti surat nota, dan surat 

pribadi yang bisa memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa.61 

Pada penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan pelengkap dari pelaksanaan 

metode wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono, dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang telah berlalu, berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-

karya monumental dari seseorang.62 Metode dokumentasi merupakan proses 

mengumpulkan dan menelaah secara mendalam dokumen dan data-data yang 

dibutuhkan dalam permasalahan penelitian, sehingga dapat menjadi 

pendukung, menambah kepercayaan dan menjadi bukti dari suatu peristiwa.  

Dokumentasi yang dilaksanakan pada penelitian ini dilaksanakan guna 

mengumpulkan data yang berkaitan dan dibutuhkan dalam penelitian, seperti 

profil sekolah, visi misi sekolah, daftar pendidik dan tenaga kependidikan, 

dokumen terkait Kurikulum Merdeka, serta foto aktivitas penelitian yang 

berkaitan dengan proses asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian tindakan yang dilakukan peneliti untuk 

mencari dan menyusun secara sistematis data hasil penelitian yang diperoleh dari 

proses wawancara, catatan lapangan, ataupun dari bahan-bahan lain, sehingga data 

tersebut bisa mudah dipahami dan bisa diinformasikan kepada orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman, terdapat 3 alur kegiatan dalam analisis data. Ketiga 

 
61 Sidiq and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan…, hlm. 73. 
62 Sidiq and Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan…, hlm 72. 
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alur tersebut adalah: (1) Reduksi data (data reduction); (2) Penyajian data (data 

display); dan (3) Penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data (data reduction) 

Data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga 

harus dicatat secara teliti dan kemudian melakukan analisis data dengan cara 

reduksi data. Reduksi data (data reduction) merupakan tahapan analisis data 

yang terdiri dari beberapa kegiatan yakni memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, serta membuang yang tidak perlu. Reduksi 

data juga dapat diartikan sebagai proses pemilihan dan pemisahan data penting 

dengan data yang tidak penting atau tidak terpakai. Pada tahap mereduksi data, 

peneliti memilah-milah data yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan 

sesuai dengan fokus penelitian yaitu terkait asesmen pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto.  

2. Penyajian data (data display) 

Proses penyajian data dilaksanakan sesudah data direduksi. Pada 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori,  followcard, atau sejenisnya. Menurut 

Miles dan Huberman, penyajian data pada penelitian kualitatif paling sering 

menggunakan bentuk teks yang bersifat naratif. Analisis data berupa tahap 

penyajian data bertujuan agar data yang telah terkumpul lebih mudah untuk 

dipahami serta dapat merencanakan kegiatan berikutnya berdasarkan dengan 

apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan  

Menurut Miles dan Huberman, tahap terakhir dari analisis data kualitatif 

yakni penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang disajikan 

masih bersifat sementara, dan bisa berubah apabila bukti-bukti yang kuat 

sebagai pendukung tidak ditemukan. Namun, apabila kesimpulan yang 

disajikan pada tahap awal, disertai dengan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung ketika peneliti kembali melaksanakan penelitian ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut 
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adalah kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan pada penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru. Hasil dari temuan baru tersebut dapat berupa 

deskripsi ataupun gambaran dari suatu objek yang sebelumnya masih belum 

jelas, sehinggga sesudah dilakukan penelitian menjadi jelas, dapat juga berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.63 

F. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi merupakan suatu proses dalam rangka memverifikasi data dari 

sejumlah sumber melalui berbagai metode dan berbagai waktu.64 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik uji keabsahan data melalui triangulasi sumber, 

triangulasi metode, serta triangulasi waktu.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan suatu proses yang dilaksanakan melalui 

pengecekan data yang telah didapatkan oleh peneliti dari berbagai sumber guna 

menguji kredibilitas data. Data-data yang telah diperoleh dari beragam sumber 

data, kemudian ditelaah serta dikategorikan, antara pandangan yang sama dan 

pandangan yang berbeda, mana yang spesifik diantara sumber-sumber data 

tersebut. Data yang telah diperoleh dan dianalisis kemudian akan menghasilkan 

kesimpulan hasil dan setelah itu meminta kesepakatan dengan berbagai sumber 

data tersebut.65 

Dari penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan berbagai sumber, 

yakni guru PAI dan Budi Pekerti, waka kurikulum, serta peserta didik kelas 

VII Putra dan kelas VIII Putri, ditemukan adanya perbedaan hasil mengenai 

pelaksanaan asesmen. Perbedaan tersebut diantaranya adalah terkait hasil 

wawancara dengan waka kurikulum yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

asesmen di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto dilakukan 

melalui asesmen formatif dan sumatif. Sedangkan wawancara dengan guru PAI 

dan Budi Pekerti menghasilkan informasi yang sedikit berbeda. Guru PAI dan 

Budi Pekerti menyebutkan bahwa asesmen yang dilaksanakan mencakup 

 
63 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif…, hlm. 163-172. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 372. 
65 Sapto Haryoko, Bahatiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif 

(Makassar, 2020), hlm. 414. 
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asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini berarti 

guru PAI dan Budi Pekerti melaksanakan asesmen lebih menyeluruh. 

Setelah mengumpulkan data dari tiga sumber yang berbeda, peneliti 

mengidentifikasi adanya perbedaan pandangan antara waka kurikulum dan 

guru PAI dan Budi Pekerti mengenai penggunaan asesmen diagnostik. Untuk 

memverifikasi perbedaan tersebut, peneliti tidak berhenti pada analisis awal, 

melainkan melanjutkan dengan diskusi lebih lanjut dengan sumber data. Dalam 

diskusi lanjutan ini, peneliti memperoleh hasil atau menarik kesimpulan bahwa 

asesmen diagnostik tidak diatur sebagai kebijakan wajib, tetapi pihak sekolah 

memberikan kebebasan atau keleluasaan kepada guru untuk memilih apakah 

akan menerapkan asesmen diagnostik sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

kelas.  

Melalui penerapan triangulasi sumber ini, peneliti berhasil memperkuat 

validitas data penelitian dengan membandingkan pandangan dari berbagai 

sumber yang memiliki perspektif berbeda. Proses triangulasi sumber ini juga 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai praktik pelaksanaan asesmen di sekolah tersebut, 

termasuk kebijakan yang diterapkan dan fleksibilitas yang diberikan kepada 

guru dalam memilih jenis asesmen yang digunakan.  

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode merupakan suatu proses memeriksa data dengan 

membandingkan data atau informasi yang telah didapatkan dari metode 

pengumpulan data yang berbeda, seperti data yang telah didapatkan melalui 

wawancara, kemudian dicek dengan observasi serta dokumentasi. Apabila 

dalam prosesnya menemukan data yang berbeda, langkah yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan berdiskusi bersama sumber data terkait guna 

memastikan kebenaran data.66 

Dalam penelitian mengenai pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

 
66 Haryoko, Bahatiar, and Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif…, hlm 421. 
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Purwokerto, peneliti menerapkan triangulasi metode untuk memvalidasi 

temuan data yang diperoleh. Triangulasi metode ini dilakukan dengan 

memanfaatkan tiga teknik pengumpulan data yang berbeda, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Peneliti memulai dengan melaksanakan wawancara mendalam kepada tiga 

informan, yaitu waka kurikulum, guru PAI dan Budi Pekerti, serta peserta didik 

dari kelas VII Putra dan kelas VIII Putri. Dalam wawancara tersebut 

mendapatkan hasil bahwa guru PAI dan Budi Pekerti melaksanakan asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Setelah wawancara, peneliti melanjutkan 

dengan melakukan observasi di kelas. Dari hasil observasi, peneliti mencatat 

bahwa guru PAI dan Budi Pekerti melaksanakan asesmen diagnostik sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran untuk mengidentifikasi pemahaman serta 

karakteristik peserta didik. Selain itu, pelaksanaan asesmen formatif dan 

sumatif juga dilaksanakan menggunakan teknik penilaian yang bervariasi.  

Setelah melaksanakan wawancara dan observasi, peneliti kemudian 

mengumpulkan dan menelaah dokumen resmi, seperti modul ajar yang 

digunakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti. Dari hasil analisis dokumen ini, 

peneliti menemukan perbedaan antara praktik asesmen yang sudah diamati di 

lapangan dan apa yang tercantum di dalam modul ajar. Modul ajar tidak 

mencantumkan asesmen diagnostik. Dalam modul ajar juga tidak dicantumkan 

proses asesmen formatif berupa tes lisan dan diskusi kelompok mengenai 

proses mencari hukum bacaan dan proses membuat mind mapping seperti 

kegiatan yang telah diamati oleh peneliti, melainkan mencantumkan asesmen 

sumatif berupa tes tertulis yang kemudian dalam observasi kelas VII Putra 

tersebut tidak ditemukan adanya kegiatan berupa tes tertulis, dan hanya praktik 

hafalan ayat suci al-Qur’an saja.  

Proses triangulasi metode ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi 

adanya perbedaan antara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Meskipun 

wawancara dan observasi menunjukkan keselarasan terkait pelaksanaan 

asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif, tetapi modul ajar 

tidak mencantumkan jenis asesmen diagnostik, dan asesmen formatif berupa 
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tes lisan, serta proses diskusi kelompok. Dalam observasi juga tidak ditemukan 

adanya kegiatan penilaian diri dan asesmen sumatif berupa tes tertulis seperti 

yang telah tercantum di dalam modul ajar.  

Peneliti kemudian melakukan analisis lebih lanjut dan menarik kesimpulan 

bahwa guru menyesuaikan pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto yaitu berdasarkan 

kebutuhan dan kondisi peserta didik di lapangan, tanpa sepenuhnnya mengikuti 

modul ajar secara formal. Modul ajar hanya digunakan sebagai pedoman 

umum, namun pada pelaksanaan pembelajaran dan asesmen menunjukkan 

bahwa guru memiliki fleksibilitas dalam menerapkan asesmen, tidak terbatas 

pada apa yang tercantum dalam modul ajar.   

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk memvalidasi data yang berkaitan 

dengan perubahan proses serta perilaku manusia, yang bersifat dinamis dan 

dapat berubah dari waktu ke waktu. Karena perilaku manusia tidak bersifat 

tetap, peneliti perlu melakukan pengamatan lebih dari satu kali untuk 

mendapatkan data yang akurat dan dapat dipercaya.67 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi waktu dengan 

melakukan observasi sebanyak enam kali untuk memvalidasi temuan terkait 

pelaksanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti. Pengulangan observasi dilakukan untuk mengamati 

variasi perilaku peserta didik dan proses asesmen pada waktu yang berbeda.  

Pada observasi pertama, peneliti mengamati pelaksanaan asesmen 

diagnostik berupa tes gaya belajar dan pemberian pertanyaan secara lisan. 

Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi, merespon pertanyaan dengan 

aktif dan bersemangat. Hal serupa juga terlihat pada pelaksanaan praktik 

membaca al-Qur’an, dimana peserta didik terlibat dengan baik dalam kegiatan 

tersebut.  

 
67 Haryoko, Bahatiar, and Arwadi, Analisis Data Penilaian Kualitattif…, hlm. 423 
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Observasi kedua dan ketiga melibatkan pengamatan pada proses kuis atau 

tes lisan dan diskusi kelompok. Pada kedua observasi ini, peserta didik masih 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif menjawab pertanyaan dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Namun, pada observasi keempat, 

peneliti mencatat adanya penurunan antusiasme ketika dilaksanakan tes 

hafalan. Pada tes ini, terlihat bahwa peserta didik tampak kurang bersemangat 

dan saling menunjuk untuk menentukan siapa yang akan maju lebih dulu dalam 

melakukan hafalan. Hal serupa juga terjadi pada observasi kelima yang 

dilakukan peneliti, dimana peneliti melaksanakan observasi setelah jam 

istirahat pertama, dan mencatat kurangnya antusiasme peserta didik kelas VIII 

Putri dalam mengikuti kegiatan. Akan tetapi, pada observasi keenam, yaitu 

pada observasi pelaksanaan asesmen sumatif bersama yang dilaksanakan di 

kelas VIII Putri, terlihat dengan tertib dan mengikuti prosedur dengan baik, 

menunjukkan mereka lebih serius dalam menghadapi penilaian yang bersifat 

lebih formal.  

Melalui triangulasi waktu yang diterapkan dalam observasi yang berulang 

di waktu-waktu yang berbeda, peneliti dapat menangkap perubahan perilaku 

peserta didik yang terkait dengan variasi jenis asesmen dan konteks waktu 

pelaksanaan. Antusiasme peserta didik tidak selalu konsisten, tetapi mengalami 

perubahan tergantung pada kondisi, seperti jenis asesmen, waktu pelaksanaan 

(misalnya, setelah istirahat), dan tantangan yang dihadapi dalam asesmen 

tertentu (seperti tes hafalan).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum Merdeka di 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto merupakan sekolah 

menengah pertama yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka mulai tahun 

ajaran 2022/2023. Namun, penerapannya tidak dilakukan secara serentak di 

semua tingkatan kelas. Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto dilaksanakan secara bertahap. Pada tahun 

pertama penerapannya, hanya peserta didik kelas VII yang memulai kegiatan 

pembelajaran menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas VIII dan IX 

menggunakan Kurikulum 2013 sebagai panduan pembelajaran. 

Memasuki tahun ajaran 2023/2024, yang merupakan tahun kedua dari 

penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto, penerapan Kurikulum Merdeka telah diperluas yaitu untuk kelas VII 

dan VIII. Sementara itu, peserta didik kelas IX tetap menggunakan Kurikulum 

2013, menjadikan mereka sebagai angkatan terakhir yang menerapkan Kurikulum 

2013 pada tahun ajaran tersebut. Pada tahun ajaran 2024/2025, SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto telah sepenuhnya menerapkan Kurikulum 

Merdeka di seluruh tingkat kelas. Hal ini berarti bahwa semua peserta didik, mulai 

dari kelas VII hingga kelas IX, mengikuti sistem pembelajaran yang berdasarkan 

pada Kurikulum Merdeka. 

Salah satu komponen dari pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah asesmen 

pembelajaran. Asesmen merupakan bagian penting dari Kurikulum Merdeka. 

Adapun persiapan yang dilaksanakan di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto sebelum melaksanakan asesmen pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka adalah dengan melaksanakan IHT (In House Training). Kegiatan In 

House Training merupakan  pelatihan internal yang dilakukan sekolah guna 

meningkatkan kompetensi dari pendidik. IHT (In House Training) dilaksanakan 

pada awal semester. Dalam kegiatan tersebut sekolah mengundang narasumber 
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untuk mengupas tentang asesmen pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.68 

Dengan adanya kegiatan In House Training ini, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan profesionalisme para pendidik, khususnya dalam 

mengimplementasikan asesmen pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. 

Pelaksanaan asesmen pembelajaran yang ada di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto, dengan pembekalan dari pengawas pada tahun ajaran 

2024/2025 ini telah berjalan sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Hal 

ini berbeda dengan asesmen pembelajaran Kurikulum Merdeka pada tahun 

pertama dan kedua pelaksanaannya, dimana pada pelaksanaannya para pendidik 

masih beradaptasi dengan adanya perubahan kurikulum.69  

Pada perencanaan asesmen pembelajaran, pendidik diberikan kebebasan 

oleh sekolah untuk merancang modul ajar masing-masing. Hal ini sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto: 

“Kalau disini cenderung sendiri ya. Bisa kita lihat dari pemerintah, 

terus kita ATM (Amati, Tiru, Modifikasi). Terus asesmen itu ya 

memang diharapkannya ya sejak membuat modul ajar sudah membuat 

asesmen.”70 

 

Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran 

umum yang diajarkan di sekolah dengan alokasi waktu pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pada SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, 

alokasi waktu untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dilaksanakan dalam 2 

jam pelajaran dalam satu pekan, dengan satu jam pelajaran sama dengan 35 menit. 

Saat ini, pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto sudah mengacu pada Kurikulum Merdeka.71 Berdasarkan 

 
68 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024  
69 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024 
70 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024 
71 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti, pada tanggal 2 

Agustus 2024 
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hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Asesmen Diagnostik 

Pada umumnya, asesmen diagnostik dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal dari peserta didik. Demikian juga pada 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ustadz Fadli, selaku guru mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, bahwa : 

“Asesmen diagnostik itu kan asesmen awal atau permulaan sebelum 

pembelajaran. Tujuannya jelas, jadi kalau kita bahasakan itu klasifikasi 

atau kualifikasi. Jadi nanti objek asesmen, yaitu siswa dengan adanya 

asesmen itu kita bisa melihat metode apa yang tepat yang akan kita 

berikan sesuai dengan hasil asesmen.”72 

 

Asesmen diagnostik di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto dilaksanakan dalam dua jenis asesmen, yaitu asesmen diagnostik 

kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif. Asesmen diagnostik kognitif 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 

pengetahuan awal yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

Sedangkan asesmen diagnostik non-kognitif dilaksanakan untuk mengetahui 

gaya belajar peserta didik.73 

Dalam pelaksanaan asesmen diagnostik, ustadz menyisihkan satu kali 

pertemuan khusus pada awal semester, sebelum kegiatan belajar mengajar 

berjalan sepenuhnya, untuk melaksanakan asesmen diagnostik. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti, proses asesmen diawali dengan asesmen diagnostik 

non-kognitif, dimana ustadz berfokus pada pelaksanaan tes gaya belajar. 

Setelah itu, ustadz melanjutkan dengan asesmen diagnostik kognitif yang 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan dasar peserta didik terkait materi 

yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya.74 

 
72 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti, pada tanggal 2 

Agustus 2024 
73 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 6 Agustus 2024 
74 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 6 Agustus 2024 
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Asesmen diagnostik non-kognitif di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi, yaitu 

melalui ponsel. Langkah pertama yang dilaksanakan adalah dengan 

menyiapkan ponsel masing-masing peserta didik. Ustadz kemudian 

membagikan link tautan, dimana link tautan tersebut mengarahkan kepada 

website Aku Pintar, digunakan untuk melakukan tes gaya belajar. Tes ini 

terdiri dari 30 pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan aktivitas sehari-

hari, dan setelah semua pertanyaan dijawab, hasilnya langsung dapat 

diketahui oleh peserta didik. 

 

Gambar 1. Tes gaya belajar peserta didik dalam website Aku Pintar 

Ustadz memberikan arahan kepada peserta didik agar mereka 

menjawab setiap pertanyaan dengan jujur, berdasarkan kondisi dan kebiasaan 

mereka masing-masing. Asesmen diagnostik ini berlangsung kurang lebih 30 

menit. Selama proses ini, peserta didik mengikuti arahan dengan tertib, 

sehingga pelaksanaan tes gaya belajar dapat berjalan lancar tanpa hambatan. 

Adapun dari hasil asesmen ini , ditemukan bahwa peserta didik di kelas VII 

Putra memiliki variasi gaya belajar yang berbeda-beda.  

Setelah pelaksanaan asesmen diagnostik non-kognitif selesai, ustadz 

melanjutkan kegiatan dengan mengadakan asesmen diagnostik kognitif. 

Proses ini dimulai dengan analisis materi asesmen oleh ustadz, yaitu melalui 
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topik apa saja atau capaian pembelajaran apa saja yang perlu dicapai/dikuasai 

oleh peserta didik.75 

Setelah melakukan analisis, ustadz kemudian mengajukan beberapa 

pertanyaan dasar terkait materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. Topik yang akan dibahas adalah tentang “al-Qur’an dan Sunah 

sebagai Pedoman Hidup”. Pertanyaan yang diajukan ustadz meliputi definisi 

al-Qur’an, definisi hadis, serta bagaimana posisi hadis terhadap al-Qur’an. 

Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan ini, ustadz ingin mengukur 

sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi pokok yang akan 

dipelajari.  

Dari ketiga pertanyaan yang diajukan, respon peserta didik 

menunjukkan perbedaan yang menonjol dalam hal partisipasi dan 

pemahaman. Pada pertanyaan pertama, seluruh peserta didik mampu 

memberikan jawaban dengan baik, yang menunjukkan bahwa materi atau 

topik yang ditanyakan pada tahap ini sudah dikuasai secara merata oleh 

seluruh peserta didik. Pada pertanyaan kedua, hanya sebagian peserta didik 

yang mampu menjawab, yang menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik 

memiliki pemahaman yang sama terhadap materi yang lebih lanjut. 

Sedangkan pada pertanyaan ketiga, tidak ada peserta didik yang memberikan 

jawaban, yang menunjukkan bahwa materi yang dibahas belum dikuasai oleh 

peserta didik, atau mereka merasa kurang yakin untuk memberikan jawaban.  

Hasil dari kedua jenis asesmen diagnostik, baik kognitif maupun non-

kognitif, menjadi dasar utama bagi ustadz dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. Berdasarkan hasil asesmen tersebut, ustadz 

dapat mengetahui gaya belajar peserta didik, dan juga tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang akan dipelajari. Dengan informasi ini, ustadz 

melakukan tindak lanjut dengan membentuk 3 kelompok peserta didik pada 

pertemuan berikutnya. Pembagian kelompok ini didasarkan pada hasil 

asesmen diagnostik. Ustadz sengaja menggabungkan peserta didik dengan 

 
75 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 6 Agustus 2024 
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gaya belajar yang berbeda-beda agar setiap anggota dapat saling melengkapi 

dalam proses belajar. Selain itu, kelompok juga dibentuk dengan 

mmeperhatikan kemampuan pemahaman peserta didik yang bervariasi. 

Dengan cara ini, peserta didik dapat saling membantu dan mendukung satu 

sama lain.76 

Berdasarkan temuan penelitian, asesmen diagnostik dilaksanakan 

dalam 2 tahap utama. Tahap pertama adalah asesmen diagnostik non-kognitif, 

yang bertujuan untuk mengetahui gaya belajar peserta didik. Tahap kedua 

adalah asesmen diagnostik kognitif, yang bertujuan untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Dari hasil temuan 

tersebut, asesmen diagnostik yang dilaksanakan di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto telah sesuai dengan teori asesmen diagnostik 

menurut Kemendikbud. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

mengemukakan bahwa Asesmen diagnostik dibagi menjadi asesmen 

diagnostik kognitif dan asesmen diagnostik non-kognitif. Asesmen 

diagnostik kognitif dilaksanakan dengan tujuan untuk mendiagnosis 

kemampuan dasar peserta didik terhadap topik sebuah mata pelajaran. 

Sedangkan asesmen diagnostik non-kognitif dilaksanakan dengan tujuan 

untuk menggali beberapa hal berikut dari peserta didik, diantaranya: 

kesejahteraan psikologis dan sosial emosi peserta didik, kegiatan peserta 

didik selama belajar di rumah, keadaan keluarga serta pergaulan peserta didik, 

dan gaya belajar, karakter, serta minat dari peserta didik.77 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto melaksanakan 

asesmen pembelajaran pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti sesuai 

dengan panduan asesmen dan pembelajaran oleh Pusmenjar (Pusat Asesmen 

dan Pembelajaran), diantaranya adalah melaksanakan asesmen diagnostik di  

awal sebelum proses pembelajaran serta di awal lingkup materi atau bab. 

Langkah pertama yang dilakukan oleh pendidik sebelum melaksanakan 

asesmen diagnostik adalah dengan mengidentifikasi kompetensi yang hendak 

 
76 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 27 Agustus 2024 
77 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Asesmen Diagnostik (Unit Modul Asesmen)” 
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diajarkan kepada peserta didik. Dalam hal ini, Ustadz Fadli, selaku guru mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti menganalisis materi asesmen melalui topik 

atau capaian pembelajaran apa saja yang ingin dicapai/dikuasai oleh peserta 

didik. Langkah kedua, menyusun instrumen asesmen guna mengukur 

kompetensi peserta didik. Ustadz Fadli menyusun beberapa pertanyaan 

sederhana terkait materi yang akan dipelajari sebelum pelaksanaan asesmen 

diagnostik kognitif. Sedangkan untuk asesmen diagnostik non-kognitif 

menyiapkan perangkat berupa ponsel untuk melakukan tes gaya belajar. 

Langkah ketiga, melaksanakan asesmen serta mengolah hasil asesmen. 

Pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif dilaksanakan secara lisan, dalam hal 

ini peserta didik menjawab pertanyaan sederhana terkait materi yang akan 

dipelajari yang diajukan oleh Ustadz Fadli secara lisan. Sedangkan 

pelaksanaan asesmen diagnostik non kognitif dilaksanakan dengan berbasis 

teknologi. Pendidik menyiapkan link tautan yang berisi beberapa pertanyaan 

dengan jawaban pilihan untuk menentukan gaya belajar peserta didik. Hasil 

dari asesmen diagnostik peserta didik SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto digunakan oleh pendidik untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran di kelas. 

Dari penyajian data di atas, sesuai dengan tahapan pelaksanaan  

asesmen diagnostik oleh Pusmenjar dalam buku yang berjudul Panduan  

Pembelajaran dan Asemen Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, tahap- 

tahap asesmen diagnostik diantaranya, menganalisis rapor atau laporan hasil 

belajar peserta didik pada tahun sebelumnya, mengidentifikasi kompetensi 

yang hendak diajarkan, menyusun instrumen asesmen (instrumen yang dapat 

digunakan: tes tulis, tes lisan, ketrampilan, dan observasi), menggali 

informasi peserta didik (aspek: latar belakang keluarga, motivasi, minat, serta 

sarana dan prasarana belajar), melaksanakan asesmen serta mengolah hasil 

asesmen, hasil asesmen digunakan untuk merencanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik.78  

 
78 Sufyadi et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Jenjang Pendidikan Dasar Dan 

Menengah..., hlm. 22 
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Sesuai dengan temuan peneliti di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto, peneliti dapat menganalisis bahwa asesmen diagnostik yang 

dilaksanakan di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

mengimplementasikan 5 tahapan pelaksanaan asesmen pembelajaran, 

sedangkan tahapan menganalisis hasil rapor tahun sebelumnya untuk 

asesmen diagnostik belum dilaksanakan oleh guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

2. Asesmen Formatif 

Tujuan dari pelaksanaan asesmen formatif adalah untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan 

pembelajaran. Selain itu, asesmen formatif juga dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi terkait perkembangan peserta didik. Hal ini 

sebagaimana telah dijelaskan pada hasil wawancara dengan Ustadz Fadli, 

selaku guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang menyatakan bahwa : 

“Asesmen formatif, seperti yang kita ketahui dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya yaitu untuk mengevaluasi, 

apakah dengan metode yang saya lakukan setelah asesmen diagnostik 

ini dirasa pas atau tidak. Ini kalau saya berikan metode yang seperti ini, 

siswanya paham atau tidak, kira-kira bisa menerima pelajarannya atau 

tidak. Kita evaluasi setiap prosesnya. Di samping itu juga, kita pantau 

juga perkembangan mereka.”79 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah Fitriyani, selaku waka 

kurikulum, bahwa: 

“Asesmen formatif itu hanya untuk melihat perkembangan anak. 

Perkembangan pemahamannya atau mungkin sikapnya, 

ketrampilannya pada saat KBM. Dan itu fungsinya biar kita itu 

menentukan strategi apa untuk KBM berikutnya.”80 

 

Kegiatan asesmen formatif dimulai dengan tahap perencanaan. 

Perencanaan asesmen formatif dilakukan bersamaan dengan guru membuat 

modul ajar. Dalam praktiknya, modul ajar tidak hanya menyajikan kegiatan 

 
79 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti pada tanggal 2 

Agustus 2024 
80 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum pada tanggal 4 

September 2024 
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pembelajaran, tetapi juga instrumen asesmen yang membantu guru untuk 

terus memantau perkembangan peserta didik.81 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, asesmen formatif di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto dilaksanakan dengan 

menggunakan berbagai teknik asesmen yang beragam. Tidak terbatas pada 

tes tertulis saja, guru juga menerapkan metode lain untuk menilai 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Seperti pada tanggal 20 

Agustus 2024, dalam pembelajaran bab 1 di kelas VII Putra, setelah ustadz 

menjelaskan materi tentang hukum bacaan alif lam qamariyah dan alif lam 

syamsiyah, ustadz kemudian melanjutkan dengan kuis atau tanya jawab untuk 

menguji pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan. 

Ustadz menyebutkan satu per satu huruf hijaiyah, dan setiap peserta didik 

secara bergantian menyebutkan apakah huruf yang disebutkan termasuk 

dalam alif lam syamsiyah atau alif lam qamariyah. Kuis ini juga memberikan 

kesempatan bagi setiap peserta didik untuk berpartisipasi dan menguji 

kemampuan mereka secara langsung. Namun, bagi peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan, belum tepat ketika menjawab atau yang belum 

memahami materi dengan baik, ustadz memberikan umpan balik dengan 

menyarankan mereka untuk membaca surat-surat pendek dalam al-Qur’an 

yang mengandung contoh huruf alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, 

sehingga mereka dapat lebih memahami dan melatih kemampuan dalam 

mengidentifikasi huruf-huruf tersebut.82 Hal ini sesuai dengan teori yang 

mengatakan bahwa salah satu strategi yang dapat dilaksanakan dalam 

asesmen formatif adalah dengan memberikan feedback yang berupa respon 

dari pemahaman peserta didik baik secara kolektif (seluruh kelas) maupun 

secara individu.83 Selain itu, asesmen formatif yang telah dilaksanakan ini 

juga sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa asesmen formatif 

dilaksanakan untuk memberi informasi kepada pendidik dan peserta didik 

 
81 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 20 Agustus 2024 
82 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 20 Agustus 2024 
83 Hamdi, Triatna, and Nurdin, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Pedagogik.” 
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untuk membenahi kegiatan belajar mengajar atau menangani apa saja yang 

kurang dari hasil belajar peserta didik.84 Dari kegiatan tanya jawab secara 

lisan, umpan balik diberikan secara langsung kepada masing-masing peserta 

didik, yaitu bagi peserta didik yang masih belum tepat dalam memberikan 

jawaban, ustadz memberikan arahan dengan meminta mereka membaca 

surat-surat pendek yang mengandung hukum bacaan alif lam syamsiyah dan 

alif lam qamariyah. Hal ini berarti bahwa asesmen formatif juga memberikan 

dorongan untuk memperbaiki kelemahan peserta didik, sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.  

Asesmen formatif di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto  

juga dilaksanakan dalam bentuk diskusi kelompok, diantaranya yaitu pada 

kelas VII Putra. Ustadz memberikan instruksi kepada masing-masing 

kelompok untuk mencari hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam 

qamariyah pada Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64.85 Aktivitas ini 

bertujuan agar peserta didik dapat menerapkan kedua hukum bacaan tersebut 

secara nyata. 

Diskusi kelompok juga dilaksanakan di kelas VIII Putri pada bab 

“Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur”. Setelah 

menjelaskan materi, ustadz melanjutkan dengan mengarahkan peserta didik 

untuk mencermati bagian “Aktivitas 3” yang terdapat di buku paket mereka. 

Pada bagian tersebut, peserta didik diminta untuk bekerja sama dengan teman 

kelompok untuk mencari masing-masing minimal 3 contoh perilaku jujur dan 

amanah yang mereka ketahui dari kehidupan sehari-hari. Adapun dalam 

proses diskusi kelompok, ustadz juga berkeliling kelas untuk mengamati 

proses diskusi dari tiap-tiap kelompok tersebut.86 

Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat dikatakan bahwa ustadz telah 

memfasilitasi diskusi yang terstruktur dengan baik. Dalam diskusi ini, ustadz 

menciptakan suasana yang mendukung keterlibatan aktif dari semua peserta 

 
84 Efendi et al., “Penerapan Asesmen Formatif Dan Sumatif Dalam Kurikulum Merdeka Di 

Madrasah Aliyah Swasta Darul Hadits Huta Baringin.” 
85 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 27 Agustus 2024 
86 Hasil observasi pembelajaran kelas VIII Putri pada tanggal 23 September 2024 
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didik. Ustadz memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam diskusi. Kegiatan diskusi ini dilaksanakan untuk 

mengaktivasi pengetahuan yang telah diperoleh oleh peserta didik 

sebelumnya.87 Dengan melibatkan peserta didik dalam diskusi, ustadz 

mendorong mereka untuk mengingat dan menerapkan pengetahuan yang 

sudah dipelajari, sehingga dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi.  

3. Asesmen Sumatif 

Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilaksanakan pada akhir 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk memastikan tercapai atau tidaknya 

capaian pembelajaran. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadzah 

Fitriyani, selaku waka kurikulum, bahwa: 

“Asesmen kalau di Kurikulum Merdeka jadi itu kaya per bab, per 

lingkup materi – per lingkup materi.”88 

 

Hal ini juga sebagaimana dengan yang disampaikan oleh Ustadz Fadli, 

selaku guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, bahwa : 

“Asesmen sumatif tujuannya jelas, untuk mengukur sejauh mana siswa 

itu paham dengan pelajaran yang telah diterima. Sumatif itu substansial 

dan nanti itu ranahnya ranah teori atau ranah pelajaran, kalau dia 

belajar, ya nanti nilainya bagus, dan begitu pula sebaliknya.”89 

 

Pendidik dapat menggunakan berbagai teknik dan instrumen dalam 

melaksanakan asesmen sumatif untuk peserta didik. Di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto, pelaksanaan asesmen sumatif pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti tidak hanya terbatas pada tes tulis saja, namun juga 

menggunakan teknik asesmen yang lain, seperti praktik.90 

Salah satu contoh asesmen sumatif PAI dan Budi Pekerti berupa praktik 

adalah praktik membaca ayat suci al-Qur’an. Melalui teknik ini, peserta didik 

 
87 Hamdi, Triatna, and Nurdin, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif Pedagogik.” 
88 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum pada tanggal 4 

September 2024 
89 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti pada tanggal 2 

Agustus 2024 
90 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti pada tanggal 2 

Agustus 2024 
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dinilai berdasarkan kemampuan mereka dalam membaca dan melafalkan 

ayat-ayat al-Qur’an dengan tajwid yang benar. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, asesmen sumatif berupa praktik dilaksanakan dengan praktik 

membaca ayat al-Qur’an sesuai dengan materi yang sedang dipelajari pada 

bab 1 kelas VII “al-Qur’an dan Sunah sebagai Pedoman Hidup”, yaitu Q.S. 

an-Nisa/4 : 59 dan Q.S. an-Nahl/16 : 64.91 

Selain praktik membaca ayat suci al-Qur’an, asesmen sumatif juga 

dilakukan dalam bentuk praktik menghafal. Dalam kegiatan ini, ayat-ayat 

yang dihafalkan juga sesuai dengan materi yang sedang dipelajari, yaitu pada 

bab “al-Qur’an dan Sunah sebagai Pedoman Hidup”. Ayat-ayat yang menjadi 

fokus hafalan adalah Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan Q.S. an-Nahl/16 : 64. 

Pelaksanaan praktik menghafal ini bertujuan untuk menilai kemampuan 

peserta didik dalam mengingat dan melafalkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

baik. Asesmen dilakukan dengan memperhatikan kemampuan mereka dalam 

melafalkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.92  

Asesmen dalam bentuk praktik membaca dan praktik menghafal ayat 

suci al-Qur’an ini termasuk ke dalam asesmen sumatif, karena karena 

asesmen sumatif sendiri merupakan asesmen yang dilakukan untuk 

mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dalam satu atau lebih 

tujuan pembelajaran.93 Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam modul 

ajar yang sudah terlampir, yaitu peserta didik dapat membaca Q.S. an-Nisa/4 

: 59 dan an-Nahl/16 : 64 sesuai kaidah tajwid, serta dapat menghafal Q.S. an-

Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64 sesuai dengan kaidah tajwid.  

Selain praktik membaca dan menghafal ayat suci al-Qur’an, asesmen 

sumatif di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto juga 

dilaksanakan dalam bentuk membuat produk, yaitu berupa mind mapping 

atau peta konsep. Asesmen ini dilaksanakan secara berkelompok, dengan 

kelompok yang sama seperti yang digunakan saat diskusi sebelumnya, ketika 

 
91 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 27 Agustus 2024 
92 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 3 September 2024 
93 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah..., hlm. 29 
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mencari hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah di kelas 

VII Putra. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk memaksimalkan kerja 

sama yang telah terbentuk sebelumnya.94 

Mind Mapping yang menjadi produk asesmen sumatif tersebut 

merupakan bagian dari strategi pembelajaran berbasis produk. Bentuk 

asesmen berupa membuat produk ini termasuk ke dalam asesmen sumatif, 

karena tercantum dalam modul ajar yang sudah terlampir, yaitu melalui 

pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat membuat peta konsep 

definisi hadis dan fungsinya atas al-Qur’an.  

Asesmen sumatif di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

juga dilaksanakan dalam bentuk Asesmen Sumatif Bersama (ASB). Asesmen 

sumatif ini merupakan asesmen pengganti Asesmen Tengah Semester di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti, Asesmen Sumatif Bersama dilaksanakan secara serentak dari tanggal 

30 September – 5 Oktober 2024, dan dilaksanakan sesuai jadwal masing-

masing mata pelajaran. Adapun pada pelaksanaan Asesmen Sumatif Bersama 

di kelas VIII Putri dilaksanakan selama 2 jam pelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

Pertanyaan yang diujikan dalam ASB ini berbentuk pertanyaan essai, 

yang sebelumnya telah disusun oleh ustadz. Materi yang diujikan meliputi 

dua bab, yaitu bab “Melestarikan Lingkungan Menjaga Lingkungan”, dan bab 

“Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur”, dengan 

jumlah 10 soal.  

Pelaksanaan Asesmen Sumatif Bersama (ASB) dalam bentuk tes 

tertulis seperti yang telah dilaksanakan di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto, dapat diketahui bahwa asesmen yang dilaksanakan 

bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik. Asesmen ini berfungsi 

sebagai alat untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik memahami dan 

 
94 Hasil observasi pembelajaran kelas VII Putra pada tanggal 27 Agustus 2024 
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menguasai materi yang telah diajarkan oleh ustadz.95 Pada pelaksanaan ASB 

di kelas VIII Putri, materi yang diujikan mencakup dua bab yang sebelumnya 

telah diajarkan oleh ustadz. Dengan melaksanakan Asesmen Sumatif 

Bersama ini, ustadz dapat mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 

dua bab materi yang telah diajarkan tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, pelaksanaan asesmen sumatif di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto dilakukan dengan menyesuaikan materi yang telah 

diajarkan sebelumnya. Asesmen ini dilaksanakan setelah penyelesaian satu 

bab pelajaran, maupun dengan cakupan yang lebih luas diantaranya asesmen 

sumatif bersama sebagai pengganti asesmen tengah semester serta asesmen 

akhir semester. Asesmen ini dilaksanakan guna mengetahui capaian tujuan 

pembelajaran dari peserta didik. Dari temuan penelitian di atas, sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh BSKAP (Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan) Kemendikbudristek, yang mengatakan bahwa asesmen 

sumatif dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan ketercapaian 

keseluruhan tujuan pembelajaran. Pelaksanaan asesmen sumatif dilakukan 

sesuai dengan pertimbangan pendidik dan kebijakan satuan pendidikan, 

diantaranya adalah dapat dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran, atau 

dapat juga dilaksanakan 2 atau lebih tujuan pembelajaran sekaligus, serta 

menjadi bagian dari perhitungan di akhir semester. akhir tahun ajaran, atau 

akhir jenjang.96 

4. Asesmen Budi Pekerti  

Pada pelaksanaan asesmen budi pekerti di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto, selain dilakukan oleh ustadz atau guru mata pelajaran 

yang lain, asesmen ini lebih banyak dikoordinasikan oleh wali kelas masing-

masing. Hal ini menjadikan wali kelas sebagai pengamat utama 

perkembangan budi pekerti peserta didik di kelas mereka. Berdasarkan 

 
95 Putri and Zakir, “Mengukur Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran: Telaah Evaluasi 

Formatif Dan Sumatif Dalam Kurikulum Merdeka.” 
96 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, Dan Menengah..., hlm. 27 
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penjelasan dari wali kelas VII Putra, Ustadzah Tami, instrumen asesmen budi 

pekerti disusun oleh bagian kurikulum sekolah. Setelah disusun, instrumen 

tersebut diserahkan kepada setiap wali kelas untuk diterapkan dalam 

pengamatan dan penilaian peserta didik selama satu semester penuh.97 

Berikut instrumen asesmen budi pekerti yang disajikan dalam tabel  

Tabel 1.1 

Instrumen Asesmen Budi Pekerti  

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

No Aspek 

Penilaian 

(Karakter) 

Indikator Penilaian Nilai Total 

Nilai 

1. Cinta Kepada 

Allah dan 

Rasulullah 

SAW 

a. Peserta didik menjalankan shalat 

fardhu secara berjama’ah 

  

b. Peserta didik menjalankan 

shalat sunah rawatib 

 

c. Peserta didik menjalankan shalat 

sunah dhuha 

 

d. Peserta didik wudhu dengan 

baik dan benar 

  

2. Kejujuran a. Peserta didik jujur saat 

berbicara/menjawab pertanyaan 

guru 

  

b. Peserta didik jujur/tidak 

menyontek ketika ujian/ulangan  

 

3. Keikhlasan a. Peserta didik selalu sholat tanpa 

diperintah 

  

b. Peserta didik berbagi rizki  

4. Adil dan 

Bijaksana 

a. Peserta didik tidak mencela 

makanan 

  

b. Peserta didik berbicara baik dan 

sopan santun 

 

c. Peserta didik meletakkan sepatu 

pada tempatnya 

 

 
97 Wawancara dengan Ustadzah Tami, selaku wali kelas VII Putra SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto pada tanggal 19 Oktober 2024 
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5. Berani dan 

Percaya Diri 

a. Peserta didik berani memimpin 

doa 

  

b. Peserta didik berani dan PD saat 

menjadi petugas upacara 

 

6. Toleransi dan 

Persaudaraan 

a. Peserta didik tidak berbicara 

ketika guru menjelaskan pelajaran 

  

b. Peserta didik tidak 

mengejek/menjauhi teman yang 

memiliki kekurangan 

 

c. Peserta didik menengok guru 

dan teman yang sedang sakit 

 

d. Peserta didik tidak mengganggu 

teman yang sedang shalat 

 

7. Disiplin a. Peserta didik tepat waktu/tidak 

terlambat masuk kelas 

  

b. Peserta didik shalat wajib di 

awal waktu 

 

c. Peserta didik memakai seragam 

sekolah sesuai dengan jadwalnya 

 

8. Sabar dan 

Tekun 

a. Peserta didik sabar dan tekun 

dalam menjalankan shalat 

  

b. Peserta didik sabar dan tekun 

dalam menuntut ilmu/belajar 

 

9. Tanggungjawab a. Peserta didik menjalankan tugas 

piket kelas 

  

b. Peserta didik mengerjakan 

tugas/PR/project/ekskur dengan 

baik dan selesai tepat waktu 

 

10. Kasih Sayang a. Peserta didik saling 

mengingatkan dalam kebaikan 

  

b. Peserta didik meminjamkan alat 

tulis/barang lain kepada teman 

 

11. Tekad yang 

Kuat dan Cita-

Cita yang 

Tinggi 

a. Peserta didik bersungguh-

sungguh dalam menuntut ilmu 

  

b. Peserta didik mampu 

menyelesaikan proyek yang guru 

berikan dengan tuntas dan baik 

 

12. Keindahan 

 

a. Peserta didik didik berpakaian 

rapi/berseragam ketika di sekolah 
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 (Ketertiban dan 

Kebersihan) 

b. Peserta didik memasukkan baju 

(ikhwan)/memakai jilbab (akhwat) 

yang sesuai aturan ketika di 

sekolah 

 

13. Kemandirian a. Peserta didik mencuci sendiri 

piring/sendok/gelas yang dipakai 

  

b. Peserta didik mencuci pakaian 

sendiri 

 

c. Peserta didik melaksanakan 

aktivitas harian tanpa menunggu 

arahan (di asrama/di sekolah/di 

rumah) 

 

d. Peserta didik mmapu 

mengkomunikasikan masalah 

yang dihadapi dan berusaha 

mencari solusi 

 

 Keterangan : 4 = selalu, 3 = sering, 2 = kadang-kadang, 1 = tidak pernah 

Sebagai bagian dari tindak lanjut asesmen budi pekerti, setiap peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk dikunjungi di rumah melalui program 

home visit selama satu kali dalam tiga tahun masa belajar di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto. Program home visit ini dimaksudkan 

untuk memberikan pemahaman peserta didik di luar sekolah dan memperkuat 

hubungan antara sekolah dan wali peserta didik. Dengan program ini, wali 

kelas dapat memperoleh informasi yang lebih komprehensif tentang perilaku 

peserta didik, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

Selain itu, jika terdapat kendala, atau terdapat peserta didik yang 

melanggar aturan sekolah, wali kelas secara langsung akan menghubungi 

orang tua atau wali peserta didik melalui pesan pribadi. Komunikasi ini 

dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut yang cepat dan tepat dalam menangani 

masalah atau perilaku peserta didik, dengan tujuan agar orang tua juga dapat 

terlibat dalam proses pembinaan budi pekerti. Hal ini memastikan bahwa 
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perkembangan moral dan karakter peserta didik tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua.98 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto sudah menilai budi pekerti dalam aspek budi pekerti 

terhadap Allah SWT, budi pekerti terhadap diri sendiri, budi pekerti terhadap 

sesama manusia, dan budi pekerti terhadap alam atau lingkungannya.99 Budi 

pekerti terhadap Allah dibuktikan dengan penilaian pada poin cinta kepada 

allah dan rasulullah saw, kejujuran, dan keikhlasan. Budi pekerti terhadap diri 

sendiri dibuktikan dengan penilaian pada poin berani dan percaya diri, 

tanggung jawab, disiplin, sabar dan tekun, tekad yang kuat dan cita-cita yang 

tinggi, keindahan, dan kemandirian. Budi pekerti terhadap sesama manusia 

dibuktikan dengan penilaian toleransi dan persaudaraan, serta kasih sayang. 

Sedangkan budi pekerti terhadap alam atau lingkungannya dibuktikan dengan 

penilaian pada poin adil dan bijaksana.  

 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto 

1. Faktor pendukung asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

Dalam melaksanakan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

terdapat beberapa faktor pendukung yang berperan penting agar asesmen 

dapat terlaksana dengan baik. Diantaranya adalah sumber daya manusia yang 

penuh semangat. Semangat pendidik dalam merancang dan melaksanakan 

asesmen pembelajaran mampu mendorong peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran dan asesmen. Di sisi lain, peserta didik yang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran dan asesmen akan lebih termotivasi untuk 

 
98 Wawancara dengan Ustadzah Tami, selaku wali kelas VII Putra, pada tanggal 19 Oktober 

2024 
99 Mariyah and Nazarudin, “Implementasi Pengajaran Nilai-Nilai Toleransi Melalui 

Pendidikan Akhlak Budi Pekerti Pada Siswa Sekolah Dasar.” 
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belajar dan berusaha mencapai hasil yang terbaik. Hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh Ustadzah Firiyani, selaku waka kurikulum, bahwa : 

“Pendukungnya ya banyak pasti, yang pertama SDM nya adalah 

SDM yang insyaallah semangat, muda, terus juga semangat untuk 

terus belajar.”100 

 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta dukungan dari 

kepala sekolah juga menjadi aspek penting dari keberhasilan pelaksanaan 

asesmen. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Fitriyani, 

selaku waka kurikulum, menyatakan bahwa :  

“Sarpras juga insyaallah tidak kurang, kaya alat tulis, anak-anak juga 

dari rumah siap. Di kelas juga lengkap, ada LCD, ada laptop masing-

masing guru. Untuk kepala sekolah dan jajarannya juga insyaallah 

mendukung.”101 

 

Hal ini senada dengan yang telah disampaikan oleh Ustadz Fadli, selaku 

Guru PAI dan Budi Pekerti, bahwa: 

“Faktor yang mendukung ya sarpras, insyaallah sudah lebih dari 

cukup. Kemudian bahan ajar, insyaallah kita punya buku paket di 

perpustakaan yang dalam pembelajarannya siswa sudah pegang 

satu-satu. Pokoknya sarana prasarana dan media pembelajaran 

insyaallah sudah mendukung proses asesmen.”102 

 

Faktor pendukung pelaksanaan asesmen lainnya berasal dari 

pemerintah, yang berperan penting dengan menyediakan PMM (Platform 

Merdeka Mengajar) untuk pendidik. Platform merdeka mengajar ini 

memberikan akses kemudahan bagi para pendidik dalam memperoleh 

referensi, inspirasi serta pemahaman terkait kurikulum merdeka. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan BSKAP bahwa PMM atau yang disebut juga 

dengan platform merdeka mengajar dikembangkan oleh Kemendikbudristek 

 
100 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024 
101 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024 
102 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi pekerti, pada tanggal 2 

Agustus 2024 
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guna mendukung proses pembelajaran kolaboratif antar sesama pendidik di 

seluruh nusantara.103 

Dalam platform tersebut terdapat menu asesmen murid yang dapat 

membantu pendidik menemukan referensi soal dan dapat digunakan untuk 

melaksanakan asesmen. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, bahwa: 

“PMM itu sebenarnya lengkap banget, dari asesmen formatif, 

sumatif. Semua hal tentang kurikulum merdeka sebenarnya ada di 

PMM itu. Untuk PMM sendiri memang disitu tersedia banyak video. 

Sebenarnya bagus banget, cuma memang membutuhkan waktu yang 

banyak, untuk di depan laptop, dan seterusnya. Jadi, guru perlu ada 

manajemen waktu. Misalnya sedang tidak mengajar, buka PMM, 

kemudian ada aksi nyata. Kalau itu dilaksanakan semua, secara utuh 

guru itu akan menguasai kurikulum merdeka. Sebenarnya 

pemerintah sudah sangat memberikan fasilitas, bagaimana biar 

semua guru itu bisa memahami dan melaksanakan sesuai dengan 

yang diharapkan.”104 

 

    
Gambar 2. PMM dan menu asesmen peserta didik 

 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto menerapkan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan didukung oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah semangat dari pendidik dan peserta didik, sarana 

 
103  Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka..., hlm. 101 
104 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku Waka Kurikulum, pada tanggal 4 

September 2024 
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prasarana yang memadai, dukungan dari kepala sekolah, serta dukungan dari 

pemerintah melalui PMM. Dari hasil temuan tersebut, telah sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa, dengan adanya pembaruan kebijakan, 

implementasi kurikulum merdeka yang di dalamnya juga memuat kegiatan 

asesmen, membutuhkan pembagian tugas serta peran dari pihak-pihak terkait, 

dimulai dari pemerintah pusat yang memberikan dukungan berupa kebijakan 

dan berbagai perangkat implementasi yang dibutuhkan, pemda yang 

memberikan dukungan dalam bentuk kebijakan melalui peraturan daerah dan 

juga dalam bentuk pendampingan bagi satuan pendidikan dan kepala satuan 

pendidikan, serta dari kepala satuan pendidik yang memberikan dukungan 

kepada para pendidik.105  

2. Faktor penghambat asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

Dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka di 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto terdapat beberapa faktor 

penghambat yang dapat mempengaruhi kelancaran proses asesmen. Salah 

satu faktor penghambat yang ada diantaranya yaitu, adanya pendidik yang 

masih bingung terkait administrasi pembelajaran. Hal ini sebagaimana telah 

disampaikan oleh Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum bahwa: 

“Kendalanya itu memang kalau yang saya amati guru itu masih 

bingung dengan administrasi pembelajarannya. Apa itu ATP, apa itu 

MA, apa itu CP, dan seterusnya. Apalagi untuk tahun ini CP ada 

yang berubah.”106 

 

Solusi yang dilakukan oleh sekolah untuk mengatasi faktor penghambat 

tersebut sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ustadzah Fitriyani, selaku 

waka kurikulum, beliau menyampaikan bahwa: 

“Solusinya itu ya kalau dari kami selaku kurikulumnya, selalu ada 

supervisi ya. Baik supervisi administrasi, supervisi pembelajaran, 

dengan seperti itu kan kaya ada pembinaan guru. Kalau ada yang 

 
105 Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka..., hlm. 104 
106 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

september 2024 
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bingung, sedikit-sedikit ada pencerahan. Untuk guru-guru juga 

melakukan pelatihan secara online.”107 

  

Dari pernyataan di atas, kendala yang dialami di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto, sesuai dengan pernyataan dari BSKAP bahwa 

masih terdapat sebagian pendidik yang mengalami kesulitan ketika 

mengembangkan alur pembelajaran berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) 

tanpa merujuk buku teks yang telah memandu para pendidik dalam langkah-

langkah pembelajaran. Oleh sebab itu, pemerintah memberikan contoh-

contoh dari alur tujuan pembelajaran, dimana pendidik diberikan kebebasan 

untuk memilih apakah alur tujuan pembelajaran tersebut akan langsung 

diterapkan pada pembelajaran, atau dijadikan referensi untuk dikembangkan 

sendiri.108   

Faktor penghambat atau segala sesuatu yang menjadi kendala dari 

pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti diantara faktor dari 

peserta didik. Di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto, sebagian 

besar peserta didiknya berasal dari satu yayasan yang sama, yaitu SD Terpadu 

Putra Harapan Purwokerto. Sehingga, dengan latar belakang pendidikan yang 

serupa, para peserta didik ini umumnya sudah memiliki bekal pengetahuan 

agama Islam yang cukup, sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti seperti memudahkan mereka dalam memahami materi 

PAI dan Budi Pekerti serta mendukung pelaksanaan asesmen, baik dalam 

bentuk tes tertulis maupun praktik seperti hafalan ayat suci al-Qur’an. Di 

samping mayoritas peserta didik yang memiliki bekal pengetahuan agama 

yang memadai, terdapat juga peserta didik yang tidak berasal dari SD Terpadu 

Putra Harapan. Para peserta didik yang masuk kelas dengan dasar 

pengetahuan agama yang masih kurang ini menjadi salah satu kendala dari 

pelaksanaan pembelajaran dan asesmen.  

 
107 Wawancara dengan Ustadzah Fitriyani, selaku waka kurikulum, pada tanggal 4 

september 2024 
108 Wahyudin et al., Kajian Akademik Kurikulum Merdeka..., hlm. 57 
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Solusi yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi kendala dalam 

pelaksanaan asesmen pembelajaran tersebut adalah dengan mengkondisikan 

kelas secara tepat. Pendidik harus aktif dan peka terhadap keadaan di kelas, 

baik  terhadap peserta didik yang memiliki pemahaman yang baik, maupun 

juga terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan. Dengan 

mengkondisikan kelas secara efektif, pendidik dapat memastikan bahwa 

pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berlangsung 

dengan lancar.109

 
109 Wawancara dengan Ustadz Fadli, selaku guru PAI dan Budi Pekerti, pada tanggal 2 

Agustus 2024  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

mengenai “Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada Kurikulum 

Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto”, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan asesmen yang dilaksanakan di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto telah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan asesmen dalam kurikulum merdeka. Berikut adalah poin-

poin kesimpulan yang dapat diambil, diantaranya : 

1. Pendidik telah mengimplementasikan asesmen diagnostik dengan 2 tahapan 

utama, yaitu asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif pada peserta didik 

di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Asesmen diagnostik 

kognitif dilaksanakan melalui tes lisan dengan tujuan mengetahui kesiapan 

pengetahuan peserta didik ketika memasuki topik yang hendak dipelajari. 

Asesmen diagnostik non-kognitif dilaksanakan untuk mengetahui gaya 

belajar peserta didik. Pada pelaksanaannya, asesmen diagnostik non-kognitif 

dilaksanakan menggunakan perangkat pembelajaran berupa ponsel dengan 

link tautan untuk masuk ke halaman tes telah disebarkan sebelumnya. 

2. Pendidik telah mengimplementasikan asesmen formatif pada peserta didik 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Pendidik melaksanakan 

asesmen formatif dari awal hingga proses akhir pembelajaran di kelas. 

Pendidik mampu menerapkan teknik asesmen formatif yang bervariasi dalam 

pelaksanaannya, diantaranya adalah asesmen tes lisan dan diskusi. 

3. Pendidik telah mengimplementasikan asesmen sumatif pada peserta didik di 

SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Asesmen yang 

dilaksanakan pada akhir pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

kompetensi atau kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik setelah 

mempelajari suatu konsep atau bab pelajaran. Adapun teknik penilaian yang 

telah diterapkan adalah melalui tes tertulis dan praktik. 
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4. Asesmen budi pekerti dilaksanakan oleh wali kelas dengan melakukan 

pengamatan dalam jangka waktu satu semester, dengan menggunakan 

instrumen yang disusun oleh bagian kurikulum sekolah.  

5. Faktor pendukung dari pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto meliputi beberapa aspek, diantaranya adalah: faktor semangat 

belajar yang tinggi baik dari pendidik maupun peserta didik, sarana dan 

prasarana yang telah memadai dan mendukung kegiatan asesmen, dukungan 

dari kepala sekolah, serta dukungan pemerintah dalam menyediakan platform 

merdeka mengajar yang membantu pendidik dalam mengatasi keterbatasan 

pemahaman terkait pelaksanaan asesmen. Sedangkan faktor penghambat 

yang dialami diantaranya adalah keterbatasan pemahaman dari sebagian 

pendidik terkait administrasi pembelajaran, cara yang dilakukan di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto untuk mengatasi faktor 

penghambat tersebut adalah dengan mengadakan supervisi. Selain itu, faktor 

penghambat dari pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

juga datang dari peserta didik yang memiliki keterbatasan pengetahuan 

agama di awal masuk sekolah, pendidik mengatasi kendala tersebut melalui 

kepekaan terhadap para peserta didik ketika pembelajaran.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai Asesmen Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

Kurikulum Merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

memiliki sejumlah keterbatasan dalam kepenulisannya, yang pada akhirnya 

menyebabkan hasil yang kurang optimal. Adapun keterbatasan yang dihadapi 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 

1. Keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya menjadikan penelitian yang 

dilakukan peneliti masih berada di bawah kategori sempurna. 

2. Pengetahuan peneliti terhadap penyusunan penelitian ini yang terbatas. Oleh 

sebab itu, penelitian ini memerlukan pengkajian ulang di masa yang akan 

datang.  
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C. Saran 

Dengan mempertimbangkan kesimpulan di atas, peneliti ingin 

menyampaikan harapan untuk semua pihak yang terlibat pada penelitian ini dalam 

upaya pengembangan pengetahuan dan praktik yang lebih baik di masa 

mendatang. Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pendidik, diharapkan agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan berpedoman pada modul ajar yang telah disusun, serta memastikan 

adanya keselarasan antara modul ajar, kegiatan pembelajaran di kelas, dan 

asesmen yang dilaksanakan. Dengan mengikuti modul ajar, pendidik dapat 

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Modul ajar yang disusun secara sistematis menjadi landasan 

penting bagi terciptanya pembelajaran yang efektif, terarah, serta 

memberikan hasil yang optimal dalam pencapaian pembelajaran peserta 

didik.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk senantiasa menunjukkan antusiasme 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan asesmen, tidak hanya terhadap 

materi atau jenis asesmen yang disukai atau dianggap mudah saja. Penting 

bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan menjaga semangat dalam 

semua bentuk asesmen dan pembelajaran. Karena dengan antusiasme yang 

tinggi akan membantu peserta didik dalam membangun mental belajar yang 

tangguh, dimana peserta didik tidak hanya berfokus pada hal-hal yang mudah 

dan disenangi saja, tetapi juga mampu menghadapi kesulitan dengan sikap 

positf, sehingga memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

mengembangkan ketrampilan dan pemahaman.  

3. Bagi para peneliti, diharapkan untuk dapat melakukan kajian lebih mendalam 

terkait asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Para peneliti diharapkan 

dapat mengembangkan kajian terkait beragam teknik penilaian yang 

digunakan dalam asesmen, seperti penilaian proyek, portofolio, atau asesmen 

berbasis produk. Para peneliti juga diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian yang lebih mendalam terkait bagaimana asesmen pada aspek budi 
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pekerti dilakukan. Para peneliti diharapkan dapat mengeksplorasi berbagai 

metode yang tepat untuk mengukur aspek budi pekerti peserta didik.  
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Lampiran 1. 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terkait dengan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP Boarding 

School Putra Harapan Purwokerto sebagai berikut : 

1. Tujuan peneliti melakukan observasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengamati pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. 

2. Aspek-aspek yang peneliti amati berupa : 

a. Proses Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti  

b. Jenis Asesmen Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

III 
 

Lampiran 2.  

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Waka Kurikulum 

a. Sejak kapan kurikulum merdeka diterapkan di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto? 

b. Dalam kurikulum merdeka, terdapat asesmen pembelajaran. Menurut 

ustadzah apa itu asesmen dan seberapa penting asesmen terhadap 

pembelajaran? 

c. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah sebelum melaksanakan 

asesmen pembelajaran pada kurikulum merdeka di SMP Boarding School 

Putra Harapan Purwokerto? 

d. Apa pelaksanaan asesmen di SMP Boarding school Putra Harapan sudah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku? 

e. Apakah sarana dan prasarana telah mendukung pelaksanan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto? 

f. Faktor apa saja yang mendukung adanya asesmen pembelajaran? 

g. Adakah kendala yang dialami saat melaksanakan asesmen pembelajaran 

di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto dan bagaimana 

solusinya? 

2. Guru PAI dan Budi Pekerti 

a. Asesmen apa saja yang ustadz gunakan dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti? 

b. Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen diagnostik ? 

c. Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen formatif ? 

d. Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen sumatif ? 

e. Asesmen diagnostik : 

- Apakah di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

melaksanakan asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif ? 

- Bagaimana ustadz merencanakan asesmen diagnostik untuk mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti ? 
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- Apa saja metode yang ustadz gunakan untuk melakukan asesmen 

diagnostik kognitif(misalnya: tes tertulis, kuis atau pertanyaan lisan) ? 

- Apa saja metode yang ustadz gunakan untuk melakukan asesmen 

diagnostik non-kognitif(misalnya: observasi, kuisioner, atau 

wawancara) ? 

- Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah yang ustadz 

ambil jika hasil asesmen menunjukkan kesenjangan dalam 

pemahaman atau aspek sosial-emosional peserta didik ? 

f. Asesmen formatif : 

- Bagaimana ustadz merancang instrumen asesmen formastif untuk 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti ? 

- Apa saja metode atau teknik yang ustadz gunakan untuk melaksanakan 

asemen formatif dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti ? 

- Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah yang ustadz 

ambil untuk membantu peserta didik yang menunjukkan kelemahan 

dalam pemahaman materi berdasarkan hasil assmen formatif ? 

g. Asesmen sumatif : 

- Kapan saja ustadz melaksanakan asesmen sumatif ? 

- Bagaimana ustadz merancang instrumen asesmen sumatif untuk 

menilai pencapaian peserta didik ? 

- Apa saja jenis metode atau teknik yang ustadz pilih untuk digunakan 

dalam asesmen sumatif ? 

- Apakah ustadz memberikan kisi-kisi sebelum pelaksanaan asesmen 

sumatif ? 

- Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah yang ustadz 

ambil untuk membantu peserta didik yang tidak mencapai target dalam 

asesmen sumatif pada mata pelajaran Pai dan Budi Pekerti ? 

h. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto? 
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i. Kendala seperti apa yang ustadz temukan dalam pelaksanaan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum merdeka di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto dan bagaimanakah solusinya? 

3. Wali Kelas VII Putra 

a.  Aspek apa saja yang ustadzah gunakan untuk menilai budi pekerti peserta 

didik ? 

b. Seberapa sering ustadzah melakukan asesmen budi pekerti peserta didik, 

apakah penilaian ini dilakukan setiap hari atau hanya pada saat-saat 

tertentu ? 

c. Apakah ustadzah memilki grup WhatsApp atau media komunikasi lain 

dengan orang tua/wali peserta didik ? 

d. Apa saja topik atau isi yang biasa ustadzah diskusikan di grup WhatsApp 

terkait perkembangan peserta didik ? 

e. Bagaimana respon orang tua/wali peserta didik terhadap informasi yang 

ustadzah berikan terkait budi pekerti anak-anak mereka ? 

4. Peserta Didik 

a. Sebelum pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berlangsung, apakah 

pendidik melaksanakan asesmen diagnostik ? Jika ya, bisakah anda 

ceritakan lebih lanjut bagaimana pelaksanaannya ? 

b. Jenis asesmen formatif apa saja yang sudah anda ikuti selama 

pembelajaran, dan bagaimana cara pelaksanaannya ? 

c. Diantara jenis formatif yang pernah anda ikuti, mana yang paling 

membantu anda memahami materi ? 

d. Apakah jenis asesmen formatif tertentu membuat anda lebih termotivasi 

untuk belajar ? Jika ya, jenis asesmen formatif yang mana dan mengapa ? 

e. Apa saja jenis asesmen sumatif yang sudah anda ikuti selama 

pembelajaran ini, dan bagaimana cara pelaksanaannya ?  

f. Bagaimana pendapat anda tentang kesulitan asesmen sumatif yang 

diberikan ? Apakah ada yang terlalu sulit atau terlalu mudah ? 

g. Apakah ketika akan melaksanakan jenis asesmen sumatif  ulangan harian 

atau tes tertulis sudah diberikan kisi-kisi sebelumnya ? 
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h. Apakah anda merasa waktu yang diberikan oleh pendidik untuk 

melaksanakan asesmen sudah cukup ? 

i. Jenis perbaikan apa saja yang telah dilaksanakan setelah asesmen sumatif 

(misalnya : remidial, tugas tambahan, pembahasan soal, dll) ? 

j. Bagaimana pendapat anda terkait komunikasi antara pendidik dan peserta 

didik selama proses perbaikan setelah asesmen sumatif ? Apakah anda 

merasa didukung dan dibimbing dengan baik ?  
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Lampiran 3.  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

2. Visi dan Misi SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

3. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto 

4. Modul Ajar PAI dan Budi Pekerti 

5. Foto Kegiatan 
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Lampiran 4. 

CATATAN LAPANGAN 1 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Agustus 2024 

Pukul   : 13.00 – 14.10 WIB  

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi pertama yang peneliti laksanakan di 

kelas VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti 

melakukan pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada kurikulum merdeka. Adapun proses pembelajaran dimulai dengan 

pengkondisian kelas yang dilakukan oleh ustadz, yang dilanjutkan dengan kegiatan 

berdoa bersama. Setelah itu, ustadz menginstruksikan peserta didik untuk 

menyiapkan ponsel mereka. Link tautan kemudian dibagikan oleh ustadz kepada 

para peserta didik, dimana tautan tersebut digunakan untuk melakukan tes gaya 

belajar. Ustadz memberikan arahan kepada peserta didik agar mereka memilih 

jawaban dari serangkaian pertanyaan yang telah disediakan di dalam link tersebut 

dengan jujur sesuai keadaan mereka masing-masing. Peserta didik mengikuti 

instruksi dengan tertib, menjawab pertanyaan yang ada. Tes gaya belajar 

dilaksanakan dengan waktu ± 30 menit. Setelah hasil tes gaya belajar peserta didik 

diketahui, ustadz kemudian memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

screenshot masing-masing hasil tes gaya belajar mereka, dan selanjutnya 

dikirimkan melalui pesan pribadi ustadz menggunakan WhatsApp.  

Setelah hasil tes gaya belajar peserta didik diketahui, ustadz kemudian 

melanjutkan dengan memberikan pertanyaan lisan sederhana yang terkait dengan 

materi “al-Qur’an dan Sunah sebagai Pedoman Hidup”. Adapun pertanyaan yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

- Apa yang kalian ketahui tentang definisi al-Quran ? 

- Apa yang kalian ketahui dengan hadis ? 

- Apakah yang kalian pahami tentang posisi hadis terhadap al-Qur’an ? 
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Dari ketiga pertanyaan yang diajukan, respon peserta didik menunjukkan 

perbedaan yang menonjol dalam hal partisipasi dan pemahaman. Pada pertanyaan 

pertama, seluruh peserta didik mampu memberikan jawaban dengan baik, pada 

pertanyaan kedua, hanya sebagian peserta didik yang mampu menjawab, dan pada 

pertanyaan ketiga, tidak ada peserta didik yang memberikan jawaban. Ustadz tidak 

segera memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut, melainkan memilih untuk 

menyimpan jawabannya dan melanjutkan diskusi mengenai topik tersebut pada 

pertemuan ketiga.  

Pada pertemuan pertama, setelah sesi tanya jawab, karena masih ada waktu 

tersisa, ustadz memanfaatkannya dengan menginstruksikan peserta didik untuk 

secara serentak membaca Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64. Kegiatan 

tersebut agar peserta didik mengetahui garis besar materi yang akan disampaikan 

pada pertemuan selanjutnya. Kemudian kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa 

kafaratul majelis. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Agustus 2024 

Pukul   : 13.00 - 14.10 WIB  

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi kedua yang peneliti laksanakan di kelas 

VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti melakukan 

pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka. Proses pembelajaran dimulai dengan pengkondisian kelas 

yang dilakukan oleh ustadz, yang dilanjutkan dengan kegiatan berdoa bersama. 

Pada jam pertama, ustadz memulai pelajaran dengan memberikan penjelasan materi 

mengenai hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah. Ustadz 

menjelaskan perbedaan antara kedua jenis alif lam tersebut. Peserta didik dengan 

seksama mendengarkan penjelasan ustadz, yang menjadi dasar bagi pemahaman 

mereka tentang aturan dalam membaca al-Qur’an.  

Pada jam kedua, ustadz melanjutkan dengan kuis atau tanya jawab untuk 

menguji pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan. Ustadz 

menyebutkan satu per satu huruf hijaiyah, dan setiap peserta didik secara bergantian 

menyebutkan apakah huruf yang disebutkan termasuk dalam alif lam syamsiyah 

atau alif lam qamariyah. Kuis ini berlangsung dengan antusiasme tinggi dari peserta 

didik, yang dengan sigap menjawab setiap pertanyaan ustadz. Kuis ini juga 

memberikan kesempatan bagi setiap peserta didik untuk berpartisipasi dan menguji 

kemampuan mereka secara langsung. Namun, bagi peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan, belum tepat ketika menjawab atau yang belum memahami 

materi dengan baik, ustadz memberikan umpan balik dengan menyarankan mereka 

untuk membaca surat-surat pendek dalam al-Qur’an yang mengandung contoh 

huruf alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, sehingga mereka dapat lebih 

memahami dan melatih kemampuan dalam mengidentifikasi huruf-huruf tersebut. 

Rata-rata peserta didik dapat menjawab dengan benar, namun ada juga dari 

beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan. Ustadz membimbing dengan 
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sabar bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan. Setelah kegiatan tersebut 

selesai, pembelajaran ditutup dengan doa kafaratul majelis. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 27 Agustus 2024 

Pukul   : 13.00 - 14.10 WIB 

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi ketiga yang peneliti laksanakan di kelas 

VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti melakukan 

pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka. Proses pembelajaran dimulai dengan pengkondisian kelas 

yang dilakukan oleh ustadz, yang dilanjutkan dengan kegiatan berdoa bersama. 

Ustadz kemudian memberikan instruksi kepada peserta didik untuk menyiapkan al-

Qur’an dan membuka Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64. Seluruh peserta 

didik diminta untuk membaca ayat tersebut dengan suara yang terdengar/keras. 

Sementara peserta didik membaca ayat tersebut, ustadz berkeliling kelas untuk 

mengamati dan memperhatikan cara baca masing-masing peserta didik. Dalam 

pengamatan ini, ustadz menilai kelancaran bacaan serta tajwid peserta didik, 

khususnya hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah. Setelah 

proses membaca ayat suci al-Qur’an selesai, kemudian pembelajaran dilanjutkan 

dengan mengulas materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya oleh 

ustadz. Berdasarkan pengamatan peneliti, semua peserta didik sudah dapat 

membaca al-Qur’an dengan lancar. Adapun langkah pembelajaran yang dilakukan 

selanjutnya adalah dengan membentuk kelompok peserta didik menjadi 3 kelompok 

yang ditentukan oleh ustadz sesuai dengan hasil asesmen diagnostik yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan pertama, yaitu dengan menggabungkan peserta didik 

yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda serta peserta didik yang memiliki 

kemampuan pemahaman yang berbeda.  

Ustadz memberikan instruksi kepada masing-masing kelompok untuk 

mencari hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah pada Q.S. an-

Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64. Selain itu, ustadz juga memberikan instruksi 

kepada masing-masing kelompok untuk membuat peta konsep terkait definisi hadis 
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dan kedudukan hadis terhadap al-Qur’an. Peserta didik dari tiap-tiap kelompok 

melaksanakan diskusi secara aktif. Ustadz memberikan waktu 40 menit dalam 

diskusi tersebut. Adapun dalam proses diskusi kelompok, ustadz juga berkeliling 

kelas untuk mengamati proses diskusi dari tiap-tiap kelompok tersebut. Meskipun 

dominan dari peserta didik aktif dalam melaksanakan diskusi, berdasarkan 

pengamatan peneliti ada juga peserta didik yang kurang aktif pada pelaksanaan 

diskusi, tetapi ketika mendapat teguran dari ustadz, mereka kemudian ikut serta dan 

berperan aktif dalam diskusi kelompok. Ketika jam pelajaran berakhir, ustadz 

memberikan instruksi kepada peserta didik untuk menyerahkan hasil diskusi 

mereka ke depan. Sebelum menutup proses pembelajaran, ustadz memberitahukan 

kepada peserta didik bahwa pada pertemuan selanjutnya dalam pembahasan bab 

“al-Qur’an dan Sunah sebagai Pedoman Hidup” akan diadakan tes praktik hafalan 

untuk ayat yang tadi sudah dibaca, yaitu Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 : 64. 

Pembelajaran kemudian ditutup dengan doa kafaratul majelis. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

 

Hari, Tanggal  : Selasa, 3 September 2024 

Pukul   : 13.00 – 14.10 WIB 

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi keempat yang peneliti laksanakan di 

kelas VII Putra SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti 

melakukan pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada kurikulum merdeka. Pembelajaran dimulai dengan pengkondisian 

kelas oleh ustadz, yang menciptakan suasana tenang dan siap untuk memulai 

pembelajaran. Setelah suasana kondusif, kegiatan dilanjutkan dengan berdoa 

bersama. Setelah itu, ustadz memberikan instruksi kepada peserta didik untuk 

menyiapkan al-Qur’an mereka, dan membuka Q.S. an-Nisa/4 : 59 dan an-Nahl/16 

: 64. Para peserta didik secara bersama-sama membaca kedua ayat tersebut dengan 

bimbingan ustadz, yang juga mengamati kemampuan membaca mereka. 

Setelah pembacaan ayat selesai, ustadz melanjutkan pembelajaran dengan 

menginstruksikan para peserta didik yang sudah siap untuk maju ke depan kelas 

guna melaksanakan tes praktik hafalan. Suasana kelas menjadi sedikit lebih ramai, 

karena peserta didik saling menunjuk satu sama lain, mencoba menentukan siapa 

yang akan maju terlebih dahulu untuk menghafal. Meskipun demikian, situasi ini 

masih berada dalam batas yang wajar, yang menunjukkan dinamika alami dari 

interaksi peserta didik yang cenderung saling mendukung dan menantang satu sama 

lain.  

Proses tes hafalan berlangsung dengan lancar, dan para peserta didik dapat 

mengikuti tes hafalan dengan baik. Setiap peserta didik yang sudah siap maju ke 

depan untuk melakukan tes hafalan sesuai instruksi. Semua peserta didik dapat 

menyelesaikan tes hafalan mereka, menandakan bahwa pelaksanaan asesmen 

sumatif ini berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan pembelajaran 

kemudian ditutup dengan doa kafaratul majelis.  
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CATATAN LAPANGAN 5 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 23 September 2024 

Pukul   : 09.40 – 10.50 WIB 

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi pertama yang peneliti laksanakan di 

kelas VIII Putri SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti 

melakukan pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti pada kurikulum merdeka. Proses pembelajaran dimulai dengan 

pengkondisian kelas oleh ustadz, diikuti dengan doa bersama sebagai bentuk 

pembukaan sebelum memulai materi. Ustadz kemudian memulai pelajaran dengan 

menjelaskan materi pada bab “Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah 

dan Jujur”, yang membahas nilai-nilai penting seperti kejujuran dan amanah. Dalam 

penjelasan tersebut, ustadz menyampaikan kisah-kisah inspiratif dari para sahabat 

Nabi SAW yang menunjukkan contoh perilaku jujur dan amanah.  

Setelah penyampaian materi, ustadz melanjutkan dengan mengarahkan 

peserta didik untuk mencermati bagian “Aktivitas 3” yang terdapat di buku paket 

mereka. Pada bagian tersebut, peserta didik diminta untuk bekerja sama dengan 

teman kelompok untuk mencari masing-masing minimal 3 contoh perilaku jujur 

dan amanah yang mereka ketahui dari kehidupan sehari-hari. Menurut hasil 

pengamatan peneliti, dari kegiatan tersebut terlihat bahwa peserta didik kurang 

antusias dalam mengerjakan tugas tersebut.  

Setelah tugas tersebut selesai, ustadz meminta peserta didik untuk 

menyampaikan hasil temuan mereka dari tempat duduk mereka masing-masing. 

Proses pembelajaran kemudian ditutup dengan doa kafaratul majelis.  
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CATATAN LAPANGAN 6 

 

Hari, Tanggal  : Senin, 30 September 2024 

Pukul   : 09.40 – 10.50 WIB 

Tempat  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

 

Observasi ini merupakan observasi kedua yang peneliti laksanakan di kelas 

VIII Putri SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Peneliti melakukan 

pengamatan terkait pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 

kurikulum merdeka. Pada pertemuan ini, peneliti mengamati pelaksanaan ASB 

untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Setelah ustadz mengkondisikan kelas 

dan memimpin doa bersama, kegiatan dilanjutkan dengan pembagian soal oleh 

ustadz. Pelaksanaan ASB berlangsung selama dua jam pelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.  

Selama pelaksanaan ASB, peserta didik kelas VIII Putri menunjukkan 

kedisiplinan dan ketertiban dalam menjawab pertanyaan. Proses berjalan lancar 

hingga akhir waktu yang ditentukan. Setelah seluruh peserta didik selesai menjawab 

pertanyaan, kegiatan ASB diakhiri dengan doa kafaratul majelis.  
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Lampiran 5. 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 

Informan  : Fitriyani, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Rabu, 4 September 2024 

Waktu   : 09.30 WIB 

Tempat   : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Peneliti Sejak kapan kurikulum merdeka diterapkan di SMP 

Boarding School Putra Harapan Purwokerto? 

 Narasumber Kurikulum merdeka berjalan sudah tahun ke-3, sejak tahun 

2022/2023. Awalnya kelas 7 saja, tahun berikutnya kelas 7,8 

dan alhamdulillah sudah semuanya. 

2. Peneliti Dalam kurikulum merdeka, terdapat asesmen pembelajaran. 

Menurut ustadzah sendiri apa itu asesmen dan seberapa 

penting asesmen terhadap pembelajaran? 

 Narasumber Asesmen kalau dari kurikulum merdeka terdiri dari asesmen 

formatif dan asesmen sumatif. Kalau disini insyaallah sudah 

melaksanakan semuanya, kalau sesuai dengan petunjuk dari 

pengawas atau ilmu yang kami pelajari itu, asesmen sumatif 

ini akan masuk ke dalam nilai rapor. Asesmen sumatif itu 

kaya kalau pada zaman kurikulum 2013 kaya penilaian 

harian. Sederhananya itu, asesmen di kurikulum merdeka itu 

kaya per bab, per lingkup materi-per lingkup materi dan 

tidak ada pengulangan dari awal. Sedangkan untuk asesmen 

formatif itu hanya untuk melihat perkembangan anak, 

mungkin perkembangan sifatya, sikapnya. Dan itu fungsinya 

biar kita bisa menentukan strategi apa untuk KBM 

berikutnya.  
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3.  Peneliti Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah sebelum 

menerapkan asesmen kurikulum merdeka? 

 Narasumber Untuk guru-gurunya insyaallah ada, kaya tahun kemarin kita 

mengundang pengawas IHT untuk mengupas tentang 

asesmen biar nantinya guru-gurunya bisa paham tentang 

asesmen.  

4. Peneliti Apakah pelaksanaan asesmen di sekolah ini menurut 

ustadzah sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku? 

 Narasumber Kalau 2 tahun berjalan mendekati ya, sesuai dengan 

ketentuan yang ada. Memang masih ada yang perlu 

dievaluasi, tapi di tahun ke-2 ini insyaallah guru-guru sudah 

semakin paham sih. Kalau untuk tahun kemarin itu asesmen 

formatif kadang masih dimasukkan ke rapor, tapi untuk 

tahun ini dengan pembekalan dari pengawas insyaallah 

sudah semakin paham, nanti yang dimasukkan ke rapor 

asesmen sumatif saja. Mulai tahun ini sepertinya tidak 

dilaksanakan Asesmen Tengah Semester, paling nanti untuk 

memotivasi anak biar serius belajar paling di akhir semester 

atau akhir tahun saja. Karena di kurikulum merdeka, 

sebenarnya yang akhir semester dan akhir tahun pun 

sebenarnya boleh dilaksanakan boleh tidak.  

3. Peneliti Apakah sarana dan prasarana telah mendukung asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum 

merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto? 

 Narasumber Ya, insyaallah sudah. Di awal kan untuk sekolah kita 

walaupun belum kurikulum merdeka, arahnya secara sarpras 

sudah, anak-anak juga memakai hp sebagai penunjang, 

kemudian kalau dari printer, laptop, LCD itu sangat 

mendukung kurikulum merdeka.  
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4. Peneliti Faktor apa saja yang mendukung adanya asesmen 

pembelajaran? 

 Narasumber Pendukungnya ya banyak pasti, SDM nya adalah SDM yang 

insyaallah semangat, muda, terus juga semangat untuk terus 

belajar. Sarpras juga insyaallah tidak kurang, kaya alat tulis, 

anak-anak juga dari rumah siap. Di kelas juga lengkap, ada 

LCD, ada laptop masing-masing guru. Untuk kepala sekolah 

dan jajarannya juga insyaallah mendukung. biar semua guru 

itu bisa memahami dan melaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

5. Peneliti  Adakah kendala yang dialami saat melaksanakan asesmen 

pembelajaran di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto dan bagaimana solusinya? 

 Narasumber Kendalanya itu memang kalau yang saya amati guru itu 

masih bingung dengan administrasi pembelajarannya. Apa 

itu ATP, apa itu MA, apa itu CP, dan seterusnya. Apalagi 

untuk tahun ini CP ada yang berubah. Solusinya itu ya kalau 

dari kami selaku kurikulumnya, selalu ada supervisi ya. Baik 

supervisi administrasi, supervisi pembelajaran, dengan 

seperti itu kan kaya ada pembinaan guru. Kalau ada yang 

bingung, sedikit-sedikit ada pencerahan. Untuk guru-guru 

juga melakukan pelatihan secara online. 

6. Peneliti Apakah guru diberikan kebebasan untuk merancang modul 

ajar sendiri atau sudah disediakan? 

 Narasumber Kalau disini cenderung sendiri ya. Bisa kita lihat contoh dari 

pemerintah, terus kita ATM (Amati, Tiru, Modifikasi). 

Terus asesmen itu ya memang diharapkannya ya sejak 

membuat modul ajar sudah membuat asesmen. 

7. Peneliti Untuk faktor pendukung dari pemerintah sendiri bagaimana 

ya ustadzah, apakah ada platform yang disediakan oleh 
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pemerintah untuk guru untuk mempelajari tentang asesmen 

pada kurikulum merdeka? 

 Narasumber Sebenarnya ada, platform mengajar. PMM itu sebenarnya 

lengkap banget, dari asesmen formatif, sumatif. Semua hal 

tentang kurikulum merdeka sebenarnya ada di PMM itu. 

Untuk PMM sendiri memang disitu tersedia banyak video. 

Sebenarnya bagus banget, cuma memang membutuhkan 

waktu yang banyak, untuk di depan laptop, dan seterusnya. 

Jadi, guru perlu ada manajemen waktu. Misalnya sedang 

tidak mengajar, buka PMM, kemudian ada aksi nyata. Kalau 

itu dilaksanakan semua, secara utuh guru itu akan menguasai 

kurikulum merdeka. Sebenarnya pemerintah sudah sangat 

memberikan fasilitas, bagaimana biar semua guru itu bisa 

memahami dan melaksanakan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

 

2. Hasil wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti 

Informan  : Rifki Fadli Ardiansyah, S.H 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 2 Agustus 2024 

Waktu   : 10.00 WIB 

Tempat   : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Peneliti Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen diagnostik? 

 Narasumber Asesmen diagnostik itu kan asesmen awal atau permulaan 

sebelum pembelajaran. Tujuannya jelas, jadi kalau kita 

bahasakan itu klasifikasi atau kualifikasi. Jadi nanti objek 

asesmen, yaitu siswa dengan adanya asesmen itu kita bisa 

melihat metode apa yang tepat yang akan kita berikan sesuai 

dengan hasil asesmen. Saya mengasesmen sendiri kondisi 

siswa sebelum belajar, nanti kiranya anaknya seperti ini, 

yang ini anaknya seperti ini, nah nanti kira-kira bagaimana 
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metode yang pas kira-kira yang saya terapkan untuk siswa. 

Ada yang tidak paham, ada yang paham, bagaimana kita 

merangkul semua itu sesuai dengan kualifikasi mereka 

masing-masing, yang sudah paham tidak terlalu dasar 

banget dan yang belum paham pun nanti kiranya tidak 

terlalu sulit juga. Itu dari kelas VII Putra saya dari awal juga 

sudah membaca karakter masing-masing, membaca 

kemampuan masing-masing, ini anaknya butuhnya disini, 

saya paham satu persatu anaknya, bagaimana cara 

pendekatannya. Secara umum nanti kita akan terapkan 

metode yang seperti apa. Nanti turunannya di asesmen 

formatif. 

2. Peneliti Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen formatif 

 Narasumber Asesmen formatif, seperti yang kita ketahui dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya yaitu 

untuk mengevaluasi, apakah dengan metode yang saya 

lakukan setelah asesmen diagnostik ini dirasa pas atau tidak. 

Ini kalau saya berikan metode yang seperti ini, siswanya 

paham atau tidak, kira-kira bisa menerima pelajarannya atau 

tidak. Kita evaluasi setiap prosesnya. Di samping itu juga, 

kita pantau juga perkembangan mereka sebelum mereka 

melaksanakan pembelajaran yang sekarang dan setelah 

melaksanakan pembelajaran selalu kita pantau dalam 

asesmen formatif. 

3.  Peneliti Apa tujuan dari pelaksanaan asesmen sumatif? 

 Narasumber Asesmen sumatif tujuannya jelas, untuk mengukur sejauh 

mana siswa itu paham dengan pelajaran yang telah diterima. 

Sumatif itu substansial dan nanti itu ranahnya ranah teori 

atau ranah pelajaran, kalau dia belajar, ya nanti nilainya 

bagus, dan begitu pula sebaliknya 
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4. Peneliti Apakah di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto melaksanakan asesmen diagnostik kognitif dan 

non-kognitif? 

 Narasumber Asesmen diagnostik kurikulum merdeka secara umum 

memang ada dua ya, kognitif dan non-kognitif yang non-

kognitif juga ada 2 kan, afektif dan psikomotorik, semuanya 

disini tentu dilaksanakan. kognitif kan hubungannya dengan 

pemahaman, intinya sudah jelas. Asesmen diagnostik pasti 

yang pertama ditekankan adalah pemahaman terhadap 

pelajaran, kan ada beberapa ya, ada knowledge ada 

komprehense, ada analisis. Kemudian, yang kedua non-

kognitifnya, ini di luar pemahaman, yang pertama afektif, 

hubungannya dengan attitude atau kepribadian intinya di 

luar pelajaran, bahkan disini dari awal sudah bisa dilihat 

mana anak yang butuh perhatian khusus. 

5. Peneliti Apa saja metode yang ustadz gunakan untuk melakukan 

asesmen diagnostik kognitif(misalnya: tes tertulis, kuis atau 

pertanyaan lisan)? 

 Narasumber Baca al-Qur’an, barangkali ada yang sudah punya hafalan, 

kemudian barangkali ada yang punya kemampuan kognitif 

yang lain itu termasuk. Intinya hal-hal yang berhubungan 

dengan pemahaman, knowledge. 

6.  

 

Peneliti Apakah pendidik bertanya terkait materi yang akan 

dipelajari pada asesmen diagnostik kognitif? 

 Narasumber Paling secara umum, kalau semua materi pelajaran diteskan 

di awal kan repot kan, tidak menuntut siswa harus bisa 

seperti ini, seorang murid juga harus bisa beradaptasi. 

Intinya secukupnya, sejauh mana. Nanti kita tes kan, kita 

bisa melihat, anak ini seperti ini.  
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7. Peneliti Apa saja metode yang ustadz gunakan untuk melakukan 

asesmen diagnostik non-kognitif(misalnya: observasi, 

kuisioner, atau wawancara)? 

 Narasumber Dulu pernah dipanggilkan psikolog, untuk menilai bahwa 

anak ini secara afektif, karakter, kepribadian seperti apa. 

Kalaupun tidak begitu dari guru juga pasti ada. Di samping 

memahami pelajaran, perlu menanamkan atitude yang baik, 

terkait dengan feel, perasaan, emosi, harus ditanamkan pada 

siswa. 

8. Peneliti Apakah ada wawancara/tes secara lisan bagi peserta didik 

untuk asesmen diagnostik non-kognitif? 

 Narasumber Kalau kita praktekkan secara praktis mungkin seperti itu, 

misalkan ada tertulis, ada tes kepribadian, ada kalanya 

ditanya satu-satu. 

9. Peneliti Apakah melaksanakan tes gaya belajar? 

 Narasumber Dari guru pasti ada. Asesmen diagnostik dari aturan 

permendikbudristek itu ada, ini yang kalau boleh dikatakan 

“masterpiece”nya kurikulum merdeka. Jadi untuk 

membedakan dengan kurikulum sebelumnya ada asesmen 

diagnostik secara resmi harus ada di sekolah-sekolah. 

10.  Peneliti Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah 

yang ustadz ambil jika hasil asesmen menunjukkan 

kesenjangan dalam pemahaman atau aspek sosial-emosional 

peserta didik? 

 Narasumber  Ini kan termasuk pembelajaran berdiferensiasi, jadi lebih 

inklusif. Artinya, bagi yang mohon maaf pemahamannya di 

bawah rata-rata dengan pemahamannya di atas rata-rata atau 

rata-rata itu semuanya bisa digabung menjadi satu kelas. 

Adapun hasil dari asesmen itu, bukan kita pisahkan satu per 

satu. Intinya kita itu mendiagnosa, ini nantinya yang 
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berpengaruh pada pembelajaran, kelas ini butuh anak-anak 

yang butuh perhatian, nanti tergantung pengajarnya, 

gurunya. Ketika mengajar apakah nanti mencakup semua 

siswa apa tidak kira-kira ini terlalu berat atau ngga buat 

siswa yang seperti ini, kira-kira ini terlalu enteng ngga 

untung siswa yang seperti ini. Kita harus bisa menyesuaikan 

dengan mereka. Hasil dari asesmen diagnostik kognitif ini 

adalah pembelajaran berdiferensiasi.  

11. Peneliti Apa saja alat/sarana dalam pelaksanaan asesmen 

diagnostik?  

 Narasumber Misalkan ada al-Qur’an nya. Asesmen diagnostik kan yang 

penting dia ada bahan buat tesnya terus tergantung nanti 

modelnya tes tertulis atau tes lisan 

12. Peneliti Bagaimana ustadz merancang instrumen asesmen formastif 

untuk mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, apakah sudah 

ada di modul ajar? 

 Narasumber Di modul ajar juga sudah ada. Formatif kan itu kita 

mengamati setiap hari, sebenarnya nilai itu tidak bisa 

diangkakan. formatif itu hubungannya dengan baik, sangat 

baik, tidak baik. Hubungannya dengan kognitif. 

13. Peneliti Apa saja metode atau teknik yang ustadz gunakan untuk 

melaksanakan asemen formatif dalam pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti, apakah di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto juga melaksanakan asesmen formatif 

melalui diskusi dan penilaian diri? 

 Narasumber Iya, itu kan aktualisasi diri/pengembangan diri. Di luar 

substansi pembelajaran. Misalnya dia ini senang sekali 

diskusi dan musyawarah (sangat aktif dan vokal dalam 

berdiskusi), dia di kelas diam tapi ketika dia berbicara di 
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depan sangat lancar. Itu bisa kita lihat di sepanjang 

pembelajaran.  

14. Peneliti Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah 

yang ustadz ambil untuk membantu peserta didik yang 

menunjukkan kelemahan dalam pemahaman materi 

berdasarkan hasil assmen formatif? 

 Narasumber Yang jelas, satu Perhatian guru yang paling penting, siswa 

bisa berkembang, siswa ini butuh perhatian juga. Kalau 

mereka merasa dibiarkan, mereka justru tidak punya rasa 

seperti bahwa saya adalah murid yang tidak diperhatikan 

guru. Bagi saya knowledge nomor dua, perhatian guru 

nomor satu. Ibarat tanaman, tanaman kalau tidak disirami, 

maka kita bisa lihat hasilnya. Kita berikan kasih sayang 

kepada mereka, kita berusaha menjadi seorang guru yang 

baik.   

15. Peneliti Apakah ustadz juga melaksanakan asesmen formati seperti 

membuat hasil produk, mind mapping, dll? 

 Narasumber Oh ada, tidak jarang guru meminta siswanya untuk 

mengambil hp. Kita bikin video pendek, atau misalkan 

kaligrafi manual. Saya juga pernah menilai mereka dari khat 

atau kaligrafi. Oh ini mereka ternyata punya bakat disini, 

yang ini punya bakat disini. 

16. Peneliti Kapan saja ustadz melaksanakan asesmen sumatif? 

 Narasumber Asesmen akhir semester dan asesmen tengah semester, 

ulangan harian itu termasuk, tapi nanti akumulatif.  

17. Peneliti Apa saja jenis metode atau teknik yang ustadz pilih untuk 

digunakan dalam asesmen sumatif? 

 Narasumber Ulangan harian kan wujudnya banyak, bukan hanya tes 

abcd. Jujur saya itu lebih banyak ulangan harian itu buat 

hafalan. Tapi sesekali juga ada tes tertulis. Ulangan harian 
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itu setiap habis bab misalnya 5 pertemuan, pertemuan 

terakhir kelima itu habis babnya kita gunakan satu kali ya 

ngga papa, buat evaluasi. 

17. Peneliti Apakah ustadz memberikan kisi-kisi sebelum pelaksanaan 

asesmen sumatif? 

 Narasumber Kadang buat, kadang bilang tok. 

.18. Peneliti Mengenai tindak lanjut hasil asesmen, apa saja langkah 

yang ustadz ambil untuk membantu peserta didik yang tidak 

mencapai target dalam asesmen sumatif pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti? 

 Narasumber Untuk meningkatkan yang belum mumpuni ya. Sebenarnya 

kita itu tendensinya ke al-Qur’annya, siswa dianggap dapat 

menerima pelajaran kalau baca Qur’annya sudah lancar, 

karena ini berkesinambungan, berarti kita punya mindset dia 

secara pikiran jalan, kalau susah oh berarti ini kurang. Untuk 

menunjang itu, kita punya jam tahfidz. 

19. Peneliti Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan asesmen 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti pada kurikulum 

merdeka di SMP Boarding School Putra Harapan 

Purwokerto? 

 Narasumber Faktor yang mendukung ya sarpras, insyaallah sudah lebih 

dari cukup. Kemudian bahan ajar, insyaallah kita punya 

buku paket di perpustakaan yang dalam pembelajarannya 

siswa sudah pegang satu-satu. Pokoknya sarana prasarana 

dan media pembelajaran insyaallah sudah mendukung 

proses asesmen 

20. Peneliti  Kendala seperti apa yang ustadz temukan dalam 

pelaksanaan asesmen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

pada kurikulum merdeka di SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto dan bagaimanakah solusinya? 
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 Narasumber Secara umum, dominan yang masuk ke SMP sini dari SD 

PH juga, jadi mereka mungkin punya bekal. Kalau bicara 

dominan berarti ada minoritas, nah itu yang bukan. Itu yang 

mungkin bisa jadi penghambat. Adapun secara afektif, 

bukan hambatan tapi tantangan. Kita itu yang penting 

mengkondisikan kelas, harus aktif seorang guru. Kita harus 

peka terhadap keadaan di kelas. 

 

3. Hasil wawancara dengan Wali Kelas 

Informan  : Shinta Ayu Utami, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 19 Oktober 2024 

Waktu   : 08.00 WIB 

Tempat   : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Peneliti Aspek apa saja yang ustadzah gunakan untuk menilai budi 

pekerti peserta didik? 

 Narasumber Aspeknya ya banyak ya mba, seperti kejujuran, kedisiplinan, 

dan lain-lain. Untuk instrumen asesmen diberikan oleh 

bagian kurikulum dengan waktu satu semester, dan 

kebetulan untuk tengah semester ini belum menilai karakter. 

2. Peneliti Apakah ustadzah memiliki grup WhatsApp atau media 

komunikasi lain dengan orang tua/wali peserta didik? 

 Narasumber Ya, ada 

3. Peneliti Seberapa sering ustadzah berkomunikasi dengan orang 

tua/wali peserta didik ? 

 Narasumber Jika ada informasi terkait kegiatan-kegiatan di sekolah 

4. Peneliti  Apabila terdapat peserta didik yang bermasalah atau 

melanggar aturan, bagaimana ustadzah? Apakah akan 

diberitahukan melalui grup WhatsApp ? 
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 Narasumber Kalau itu saya japri mba, melalui pesan pribadi bukan di 

grup. Grup wa itu difungsikan untuk memberikan informasi 

terkait kegiatan-kegiatan di sekolah. 

5. Peneliti Bagaimana respon orang tua/wali peserta didik terhadap 

informasi yang ustadzah berikan terkait budi pekerti anak-

anak mereka? 

 Narasumber Respon mereka menerima dengan baik, kita juga ada 

program home visit ya mba. Jadi masing-masing peserta 

didik di SMP Boarding School Putra Harapan itu 

mendapatkan jatah satu kali selama 3 tahun belajar di sini, 

untuk home visit. Kegiatan home visit ini sebagai bentuk 

tindak lanjut penilaian budi pekerti. Tujuannya agar bisa 

memahami kondisi masing-masing peserta didik. 

 

4. Hasil wawancara dengan Peserta Didik  

Informan  : Deva Mulia Wardaya 

Kelas   : VII Putra 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 September 2024 

Waktu   : 09.40 WIB 

Tempat   : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Peneliti Sebelum pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berlangsung, 

apakah pendidik melaksanakan asesmen diagnostik? 

 Narasumber Iya 

2. Peneliti Jenis asesmen formatif apa saja yang sudah anda ikuti selama 

pembelajaran? 

 Narasumber Tes lisan iya, diskusi sepertinya iya 

3. Peneliti Diantara jenis formatif yang pernah anda ikuti, mana yang 

paling membantu anda memahami materi ? 

 Narasumber Ya mungkin kalau kasih soal, enaknya tes tertulis. Kalau 

hafalan 75% lah. 
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4. Peneliti  Apa saja jenis asesmen sumatif yang sudah anda ikuti selama 

pembelajaran ini, dan bagaimana cara pelaksanaannya ?  

 Narasumber Ulangan harian kayaknya belum, untuk hafalan sudah. 

Asesmen sumatif bersama sedang berjalan, Cuma aku belum 

liat info kalau al Islam. 

5. Peneliti Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan asesmen 

sumatif? 

 Narasumber Kalau hafalan sama ustadz Fadli, mudah sih. 

6.  Peneliti Sebelum melaksanakan asesmen sumatif, apakah ustadz 

sudah memberikan kisi-kisi soal? 

 Narasumber Belum 

7. Peneliti Jenis perbaikan apa saja yang telah dilaksanakan setelah 

asesmen sumatif (misalnya : remidial, tugas tambahan, 

pembahasan soal, dll) ? 

 Narasumber Kayaknya selama ini belum sih. Tugas di rumah belum, 

paling tugas di sekolah aja. Contohnya kaya ngerjain soal di 

halaman ini. 

 

Informan  : Asiyah Nawal Fithriyah 

Kelas   : VIII Putri 

Hari/Tanggal  : Senin, 30 September 2024 

Waktu   : 09.55 WIB 

Tempat   : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

1. Peneliti Sebelum pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berlangsung, 

apakah pendidik melaksanakan asesmen diagnostik? 

 Narasumber Iya 

2. Peneliti Jenis asesmen formatif apa saja yang sudah anda ikuti 

selama pembelajaran, dan bagaimana cara pelaksanaannya ? 

 Narasumber Tes lisan iya, tes tertulis iya, diskusi ya kadang-kadang, 

pernah menulis Arab  



 

XXX 
 

3. Peneliti Apa saja jenis asesmen sumatif yang sudah anda ikuti selama 

pembelajaran ini, dan bagaimana cara pelaksanaannya ?  

 Narasumber Ulangan harian udah pernah, hafalan arab pernah, asesmen 

sumatif tengah semester nanti 

4. Peneliti Bagaimana pendapat anda tentang kesulitan asesmen 

sumatif yang diberikan ? Apakah ada yang terlalu sulit atau 

terlalu mudah ? 

 Narasumber Ya sedang, 50%. Ada yang gampang ada yang ngga. Kalau 

hafalan mudah. 

5. Peneliti  Apakah ketika akan melaksanakan jenis asesmen sumatif  

ulangan harian atau tes tertulis sudah diberikan kisi-kisi 

sebelumnya ? 

 Narasumber Memberikan, terkadang 5 atau 10. Ngga menentu. Di share 

di grup, kadang di sekolah. 

6. Peneliti Jenis perbaikan apa saja yang telah dilaksanakan setelah 

asesmen sumatif (misalnya : remidial, tugas tambahan, 

pembahasan soal, dll) ? 

 Narasumber Memberikan remidial, tugas tambahan ngga ada kayaknya, 

jarang diberi tugas 

7. Peneliti Apakah anda merasa waktu yang diberikan oleh pendidik 

untuk melaksanakan asesmen sudah cukup ? 

 Narasumber Kalau menghafalkan kurang lama, kalau ujian sudah cukup 

8. Peneliti Bagaimana pendapat anda terkait komunikasi antara 

pendidik dan peserta didik selama proses perbaikan setelah 

asesmen sumatif ? Apakah anda merasa didukung dan 

dibimbing dengan baik ?  

 Narasumber Enak, tapi lebih ke bercandaan 
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Lampiran 6.  

 

PROFIL SMP BOARDING SCHOOL PUTRA HARAPAN  

PURWOKERTO 

 

A. Nama Sekolah  : SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto 

B. Alamat Sekolah  : Jl. KS Tubun Gang Slobor No.3 Kober  

Purwokerto Barat 

C. Nama Kepala Sekolah : Abdullah, S.Pt 

D. Visi Misi Sekolah   : 

VISI : 

MENCETAK CALON PEMIMPIN YANG BERIMAN, BERAKHLAK 

KARIMAH, CERDAS, TERAMPIL, BERBUDAYA LINGKUNGAN DAN 

BERWAWASAN GLOBAL 

MISI : 

1. Mewujudkan generasi Islam yang beraqidah lurus, beribadah benar, dan 

berakhlak mulia. 

2. Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan efektif 

3. Mewujudkan pendidikan untuk menghasilkan prestasi dan lulusan berkualitas 

tinggi yang peduli dengan lingkungan hidup. 

4. Mewujudkan sumber daya manusia yang peduli dalam pencegahan kerusakan 

lingkungan dan melestarikan lingkungan hidup. 

5. Mewujudkan sarana prasarana representatif dan up to date. 

6. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerja sama saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif dan 

mandiri. 

7. Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang profesional. 

8. Mewujudkan sistem penilaian yang berafiliasi. 
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9. Mewujudkan budaya yang berkualifikasi. 

10. Mewujudkan manusia Indonesia yang mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dalam peradaban dunia. 

11. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

E. Program Unggulan  : 

1. Ketaqwaan  

a. Memiliki kesadaran dan kebiasaan ibadah yang baik 

b. Tartil membaca al-qur’an 

c. Hafalan Al-Qur’an 5 juz dan hadits arba’in 

d. Hormat dan berbakti kepada orang tua 

2. Keilmuan  

a. Nilai ujian sekolah maksimal 

b. Memiliki ketrampilan belajar yang efektif 

c. Mampu berkomunikasi secara aktif dengan bahasa Indonesia, bahasa 

Arab dan bahasa Inggris 

d. Memiliki ketrampilan dalam bidang IT 

3. Leadership 

a. Berperilaku sosial yang baik 

b. Memiliki kepercayaan diri yang baik 

c. Mampu mengelola kegiatan 

4. Kewirausahaan 

a. Bussines activity   

F. Prestasi yang dicapai  : 

1. Juara I Tartil Qur’an Putra SMP/MTs MTQ Pelajar Kabupaten Banyumas 

2. Juara I Tahfizh I juz SMP/MTs MTQ Pelajar 29 Kabupaten Banyumas 

3. Peringkat 4 Kompetensi PAI Tingkat Nasional (Medali emas materi fikih dan 

perunggu materi qur’an hadits) 

4. Juara I Panahan Recurve POPDA Kab. Banyumas 

5. Juara 3 Kejuaraan Nasional Pencak Silat Championship 1 

6. Juara I OSN PKLK mapel IPA Tingkat Kabupaten Banyumas 
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G. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Boarding School Putra 

Harapan Purwokerto 

No. Nama Jabatan 

1. Abdullah, S.Pt Kepala Sekolah (Tendik) 

2. Amelia Arista M Admin (Tendik) 

3. Agung Kurniawan, S.Pt Bendahara (Tendik) 

4. Lalu Lukman Hakim, S. Ag Guru Mapel 

5. Fitriyani, S.Pd Guru Mapel 

6. Arum Kurniyawati, S.TP Guru Mapel 

7. Priyo Hari Prasetyo, SE Guru Mapel 

8. Heri Purnomo, A.Md Guru Mapel 

9. Rahayu, S.Pd Guru Mapel 

10. Rosita Rosdiana Andrian, S.Pd Guru Mapel 

11. Nadhifah Setiyani, S.Pd Guru Mapel 

12. Nely Faizah, A.Md Aide Teacher 

13. Ellen Novita Eriawan, S.Pd Guru Mapel 

14. Rifki Fadli Ardiansyah, S.H Guru Mapel 

15. Shinta Ayu Utami, S.Pd Guru Mapel 

16. Suci Nur Faidah, S.Sos Guru Mapel 

17. Ikhwanul Akhyar Pesuruh dan tukang kebun 

18. Iwan Sungkono Penjaga sekolah 
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Lampiran 7.  

MODUL AJAR 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK FASE D 

SMP BOARDING SCHOOL PUTRA HARAPAN PURWOKERTO 
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KEPUTUSAN 

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

NOMOR 008/H/KR/2022 

TENTANG  

CAPAIAN PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, 

JENJANG PENDIDIKAN DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH 

PADA KURIKULUM MERDEKA 

 

Fase D Berdasarkan Elemen 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN KELAS VIII 

SMP BOARDING SCHOOL PUTRA HARAPAN PURWOKERTO 
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ASESMEN SUMATIF BERSAMA (ASB) 

SMP BOARDING SCHOOL PUTRA HARAPAN PURWOKERTO 
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CONTOH HASIL PENILAIAN PESERTA DIDIK 

 

Hasil Asesmen Diagnostik Non Kognitif  

Tahun Pelajaran 2024/2025 Kelas VII Putra 

No. Nama Peserta Didik Hasil Gaya Belajar 

1. Alwin Nedhani Bayunindo V Visual 

2. Bagus Pratama AK Auditori Visual 

3. Deva Mulia Wardaya V Visual 

4. Fabian Muhammad Dava A Auditori 

5. Faiq Azam Masruri VA Visual Auditori 

6. Fatah Nur Febriansyah V Visual 

7. Frizy Julian Pratama V Visual 

8. Haikal Adhe Fairuz AV Auditori Visual 

9. Ikhsan Rahmadani AK Auditori Visual 

10. Juan Sammy V Visual 

11. Muhammad Anugrah AVK Auditori Visual Kinestetik 

12. Muhammad Aufa Sidqi V Visual 

13. Muhammad Febriansyah Al Fajri VA Visual Auditori 

14. Rizki Ramdan Yeli Nur Royyan V Visual 

15. Zidan Muflih AV Auditori Visual 
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     Daftar peserta didik kelas VII Putra     Daftar peserta didik kelas VIII Putri 
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Lampiran 8. 

DOKUMENTASI 

 

A. Dokumentasi Wawancara 

1. Ustadzah Fitriyani, S.Pd                 2. Ustadz Rifki Fadli A., S.H 

          Waka kurikulum        Guru PAI dan Budi Pekerti  

        

3. Ustadzah Shinta Ayu Utami, S.Pd         4. Deva Mulia Wardaya   

 Wali kelas VII Putra       Peserta didik kelas VII Putra 

       

 5. Asiyah Nawal Fithriyyah 

Peserta didik kelas VIII Putri  
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B. Dokumentasi Observasi 
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A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Helmi Mukaromah 

2. NIM   : 2017402029 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Cilacap, 20 September 2002 

4. Alamat Rumah : Kamulyan, RT 01/05, Kecamatan Bantarsari, 

Kabupaten Cilacap  

5. Nama Ayah  : Paiman 

6. Nama Ibu  : Supriyatun 

B. Riwayat Pendidikan 

7. Pendidikan Formal  

a. SD Negeri Kamulyan 02 

b. SMP Negeri 1 Gandrungmangu 

c. SMA Negeri 1 Sidareja 

d. UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

8. Pendidikan Non Formal 

e. Pondok Pesantren Modern Elfira 1 Purwokerto 

 

Purwokerto, 4 Oktober 2024 
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